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“Perkembangan industri halal adalah salah satu jawaban atas

transformasi ekonomi Indonesia

menuju ekonomi berkelanjutan

dalam pengembangan paradigma baru industrialisasi di Indonesia

saat ini dan mendatang.”

Perkembangan ekonomil syariah dan halal
lifestyle mulai dilirik oleh banyak negara di dunia
sebagai salah satu  unsur penting untuk
pengembangan sumber-sumber pertumbuhan
baru, guna menopang perekonomian yang
berkelanjutan. Potensl| pertumbuhan yang tinggl inl
dapat dilihat darl data State of the Global islamic
Economy Report (SGIER] 2022 yang memperfihatkan
bahwa pengeluaran muslim secara global pada
tshun 2022 akan tumbub hingga 9.1% untuk sektor-
sektor ekonami syariah (lidak termasuk sektor
kelangan syariah)

Kemudian, di tahun 2025 diperkirakan belanja
muslim mencapai USD 2.8 triliun dengan tingkat
Compeund Annual Growth Rate (CAGR) dalam
empat tahun sebesar 7,5%.

Dl samping itu, Jumiah penduduk muslim di
Indonesia tercatat sebanyak 2417 juta jiwa per
Desember 2022 (Dukcapil, 2022), atau setara
dengan B8,02% dari populasi tanah air sebanyak
27775 juta jiwa pada akhir tahun 2022, Ini
tentunya merupakan potensi pertumbuban yang
sangat besar untuk ekonomi syariah dan industri
halal.

'Negara Muslim Terbesar
W o .

241,7 Juta

Penduduk Muslim di Indonesia

sppzxg PencuduicuGEnY
dari Populasi Indonesia
*data Kementerian Dalam Negeri per
Desember 2022

Masyarakat Indonesia saat Ini berada pada
kategori middle class atau  kelas
berpendapatan menengah, tentunya menjadi salah
satu ceruk pasar besar di dalam negeri bagi
pengembangan industr] halal nasional.
Berdasarkan Indonesia Halal Market Repoit
(IHMR)  2021/2022, Indonesia  berpeluang
menambah USD 51 millar atau IDR 72,8 triliun
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dari sektor
yang termasuk pada industri halal.

income
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Industri pengolahan penting menjadi salah satu penggerak utama dalam perelkonomian nasional, karena
szktor Inl berfokus pada peningkatan nilai tambah produk, sehingga mampu menaikkan kontribusi POB. Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatatkan bahwa sektor pengolahan atau manufaktur ini berkontribusi terhadap PDB
nasional di tahun 2022, vaitu sebesar 17.88%. Berdasarkan data Kementerian Perindustrian (2022), dua
kontributor teratas darl sektor industri pengolahan adalah industri makanan dan minuman (6,23%), serta
industri kiméa, farmasi, dan obat tradislonal {1,74%).

Berdasarkan survel KNKS dalam kajlan Strategi MNasional Pengembangan Industel Halal {2013}, kehalalan
merupakan hal yang sangat panting bagl produsen dalam menghasilkan produk untuk masyarakat. Oleh karena
itu industri pengolahan perlu memperhatikan proses pada saat pengadaan bahan, mendesain produk,
memproduksi, menyimpan, dan mendistribusikan produk. Menurut UL Mo, 33 Tahun 2014 tentang Jaminan
Froduk Halal, produk halal dihasilkan melalui proses produk halal, yaitu rangkaian kegiatan {proses) untul
menjamin kehalalan produk, mencakup penyediaan bahan, pengolahan, penyimpanan, pengemasan,
pendistribusian, penjualan, dan penyajian produk.

Sebagai bagian penting dalam Industri halal, sektar pariwisata di indonesia pada tahun 2019 memberikan
kontribusi 4,9% pada perekonomian nasional. Walau di masa pandemi Covid=18 tahun 2020, pariwisata global
merupakan sektor yang paling terdampak, namun pariwisata di Indonesia masih berkontribusi sebesar 2.2%
terhadap perekonomian nasional atau senilal IDR 346 trillun, serta mampu menyerap sejumiah 21,3 juta lenaga
kerja atau setara dengan 16,2% kontribusi terhadap tenaga kerja nasional di tahun 2020, (Kemenparekraf, 2021}

Sementara itu bidang industri halal lainnya, yaitu sskior
skonomi kreatif pulih lebih cepat setelah di awal pandemi
mengalam| perlambatan sebesar -2,4% pada tahun 2020,
kemudian tumbuh sebesar 2,9% pada tahun 2021. Berdasarkan
data yang dirilis oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Kemenparekraf), PDE ekonomi kreatif berkontribusi
sebesar 7,0% terhadap ekonomi nasional pada tahun 2021 atau
senilai 1IDR 1137 triiun. Saektor ini mampu menyarap s2jumiah
219 |uta tenaga kerja atau setara dengan 167% kontribusl
terhadap tenaga kerja nasional di tahun 2021,

Mempertimbangkan hal-hal di atas, pengembangan
industri halal adalah salah satu jawaban atas perscalan
pencarian potens| ekenoml baru yang berkelanjutan dalam
pengembangan industrialisasi di Indonesia saat inl. Industri
halal merupakan kegiatan memproses atau mengolah barang/
jasa halal dengan keterlibatan penggunaan sumber daya bahan
baku, sarana peralatan, dan proses pengolahan yang dilzinkan
oleh syariat Islam untuk menghasilkan produk halal, termasuk
juga rantai nilai yang terkait dengan kegiatan industri tersebut,
di antaranya halal lifestyle kKonsumen yang sehat, yang baik,
dan berkelanjutan, State of the Global Istamic Economy Report
(SGIER) 2022 wmelaporkan bahwa ada beberapa sektaor
unggulan yang menjadi penopang industri halal global, di
antaranya sekior makanan dan minuman halal, sekior farmasi
dan kosmetik halal, sektor pariwisata ramah muslim, dan sektor
fesyen muslim, Di samping [tu, terdapat juga media dan
rekreasi dengan halal lifestyle, yang lebih dikenal sebagai
bagian sektor ekonomi kreatif di Indonesia.
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“Arah dan tujuan Master Plan Industri Halal Indonesia (MPIHI) adalah
menyelaraskan amanat rencana pembangunan nasional yang terdapat pada
Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahunan, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPIPN). Dari waktu ke waktu, pengembangan industri halal di Indonesia akan
diselaraskan dengan program HKementerian/Lembaga terkait pengembangan
industri halal.”

Dalam rangka mengembangkan industri halal untuk mencapai visi dan pertumbuhan ekonomi Indoneasia,
maka diperiukan Master Plan Industri Halal Indonesia (MPIHIL. Arah dan tujuan MPIHI ini menyelaraskan amanat
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Wasional (RPJMN) dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Masional {RPJPN). Selain itu, MPIHI juga sejalan dan merupakan pendalaman dar strategi pengembangan
industri halal pada Masterplan Ekonomi dan Keuangan Syariah Indonesia (MEKSI) 2018-2024, yang bertujuan
mendorong peningkatan nilal tambah, lapangan kerja, investasi di sektor riil, dan industrialisasi. Darl waktu ke
waklu, pengembangan industrl halal di Indonesia akan diselaraskan dengan program Kememterfan/Lembaga
terkait pengembanaan industrl halal, yang tertuang pada Prioritas Nasional (PN}, Program Prioritas (PP}, dan
Kegiatan Prioritas (KP).

MPIHI 2023-2029 mengusung tagline “Industri Halal untuk Ekonomi Berkelanjutan®, sesuai dengan
perkembangan kondis! dunia dan arah transformasi ekonomi Indonesia, sebagal baglan darl partisipasi global
untuk masa depan.

“...4 strategi utama, 11 program utama, dan 8 indikator menjadi instrumen di dalam

MPIHI untuk mencapai target yang diharapkan.”

Pelaksanaan MPIHI digambarkan melalul road map pengembangan industrl halal dari tahun 2023 sampai
dengan tahun 2028, foad map pengembangan Industri halal yang disusun bertujuan sebagar panduan untuk
samua pemangku kepentingan yang terlibat dalam mancapal visi *Menjadikan Indonesia sabagai Pusat Industn
Halal Dunia” dengan 4 (empat) stratesl utama, 11 (sebelas) program utama dan 8 {delapan) Indikator yang akan
dipantay perkembangannya darl wakiu ke waktu. Adapun strategi dan program utama dalam pengembangan
industri halal adalah sebagal barikot:

(1) Peningkatan produktivitas dan daya saing,
mefalul 4 program utama, yaitu (i) Penguatan rantai
nilai halal; (il Pengembangan Sumber Daya Manusia
{SDM} yang unggul dan mampu  barsaing (i)
Penguatan pelaku industrl halal yang mencakup
Industri/Usaha Mikre Kecll dan Menengah {(JLIMEM]
dan pesantren, serta penguatan inkubasl startup
bisnis halal berbasis Inovasi dan teknolegi; dan (iv)
Peningkatan riset dan inovasi.

(2] Penguatan keuangan dan Infrastruktur,
mempunyai tiga program utama, yaitu (i} Dukungan
kKeuangan syariah yang inklusif; (ii) Penguatan
Infrastruktur ndustri halal; dan  (li} Penyusunan
indilcatar dan database Industri halal oleh otorita
data masional.

{2} Penerapan serta penguatan kebijakan
dan regulasi, terdin dari dua program utama, yaltu
(I} Penguatan Industri halal melalel dukungan
kebijakan dan regulasi yang memiliki kecukupan
kemanfaatan, kepastian, dan keadilan, mulai dari
hulu hingga hilir; dan (i) Pengrapan sistem jaminan
praduk halal {sertifikasi dan traceabllity).

(4) Penguatan halal brand and awareness,
mefiputi dua program utama, yaitu {i) Peningkatan
preferensi sosial dan halal fifestyle melalui promaosi
dan edukasi; dan (i} Terfalinnya hubungan
diplomasi ekonomi internasional dalam  bidang
Industri-haial.




& ndekn LBaresl
wridicaind Halsl

= Praporsi dan Raalo
LIRS

« Sorapan Tardaa
Korjs

* imesing Procuk
Hatad

Arrare Kezagan

fiyraniaiy

= Sty POR indusi
ksl

= [k ginr Pradik Halal
dan P TEDN

« Paringlil idinaali

all it Ll
Dunka

Mastar Plan Industri Halal indonesia

Mefalui strategi dan program utama di atas, maka target
pencapalan yang terdapat pada MPIHI ini adalah sebagal
berikut: (i) meningkatnya nilai tambah, lapangan kerja,
investasi di sektor riil, dan industrialisasi; (i) meningkatnya
ekspor bernilai tambah tinggl dan substitusi impor: (iii)
menguatnya pilar pertumbuhan dan daya saing ekonomi; {iv)
menguatnya kewirausahaan dan IJUMKM: (v] menguatnya
halal brand and awareness.

Milestones Pengembangan Industri Halal di Indonesia
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Sambutan
Wakil Presiden Republik Indonesia

Selaku Ketua Harian KNEKS

Assalamualaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh.
Bismiltahirrahmanirrahiim,

Saat ini ekenomi dan keuangan syariah telah menjadi sektor
yang diperjuangkan secara serius oleh banyak negara  untuk
menopang pertumbuhan di dalam negerinya. Tengoklah laporan State
of the Global Istamic Econemy (SGIE) yang kini telah menjadi rujukan
glebal dalam mengevaluasi pencapaian nasional di bidang skonomi
dan keuangan syariah. Dalam laporan SGIE tahun 2023, puluban
negara kian gesit berebut peringkat dalam indikatar keberhasilan di
bidang ekonomi dan keuangan syariah, termasuk negara yang
mayoritas warganya bukan musfim. Alhamdulillah, Indonesia - barkat
kerja keras dan sinergl seluruh pemangku kepentingan - sekatang
menduduki posisi ketiga dunia berdasarkan Global [slamic Economy
indicator yang disusun di dalam 5GIE,

Berbagai data telah menyediakan basis bagi negara kita unfuk lebih giat menjadikan ekonomi dan
keuangan syariah naslonal terus tumbuh, tangguh dan Kempetitif. Tahun 2030, populasi muslim dunia
diperkirakan akan melebihl seperempat dari populasi alobal. Pengeluaran muslim dunia pada sektar-
sektor halal juga diperkirakan akan terus melenjak. Lebih dari itu, aktivitas ekonomi dan keuangan syariah
semakin dilirik seturut meningkatnya kesadaran masyarakat dunis terhadap konsep dan praktik ekonomi
yang berbasis etika, yang selaras dengan prinsip-prinsip pembangunan yang berkelanjutan {Sustainable
Devalopment Goals).

Bagi Indonesia yang merupakan negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, memilikl clta-cita
untuk menjadi pemain inti cfi bidang ekonomi dan keuangan syariah global adatah sememangnya, Untuk itu,
setidaknya ada dua unsur yang sangat esensial dan menjadi kuncl keberhasilan, Pertama, sumber daya
manusia yang menguasal pengetahuan tentang Kaidah dan prinsip-prinsip syariah  di samping
pengetahuan tentang ekonomi dan keuangan secara umum, dan yang kedua, panduan operasionalisasi
dan inovasi ekonomi dan keuangan syariah di Indonesia,

Dokumen Masterplan Industri Halal Indonesia 2023-2029 menjadi salah satu perwujudan darl
panduan tersebut, sebagal penerang arah bagl para penefiti, profesional, pemangku kebijakan, dan
pemangku kepentingan dalam upaya mendorong percepatan pengembangan industri halal di Indonesia
yang selaras dengan arah dan tujuan pembangunan nasional. Industri halal telah menunjukkan viabilitas
dan ketahanan terutama saat melewatl krisis: Semoga langkah dan upaya bangsa Indonesia terus solid
menuju Indonesia sebagal Pusat Industri Halal Dunia.

Wallahul muwaffig ilaa agwamith thariig.

W: Iaik h laahi barakaatuh.
St Db e U LI e Jakarta, Oktober 2023

Wakil Presiden Republik Indonesia
Selaku Ketua Harian KNEKS

i

Praf. Dr. K.H, Ma'ruf Amin
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Sambutan
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional

/ Kepala Bappenas

Indonesla, sebagai bangsa dengan jumlah penduduk Muslim
terbesar di dunia, memiliki potensi luar blasa dalam mengembangkan
industri halal. Indonesia telah dikenal sebagai salah satu produsen dan
eksportir produk halal terbesar di dunia, seperti makanan, minuman,
kosmetik, farmasi, dan sektor-sektor lainnya. Dalam era globalisasi dan
kemajuan teknologi, permintaan terhadap produk industri halal terus
meningkat di berbagai belahan dunia. Dengan potensi yang ada,
Indonesia berpeluang menjadl pemimpin dalam industri halal, tidak
hanya sebagai produsen produk dan jasa di seklor halal, tetapi juga
sebagai pusat penelitian, inovasi, dan sertifikasi halal yang terpercaya
di skala dunia.

o Mor

Dokumen Masterplan Industri Halal Indenesia Tahun 2023-2029 ini memuat visi yang kuat dan
tangguh untuk mengembangkan industrl halal Indonesia sesual arahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Masional 2025-2045 untuk penguatan ekosistem ekonomi syariah dan industri halal untuk
menjadi pusat industri halal dunia. Masterplan ini mencakup strategi utama dalam pengembanaan industri
halai yaitu (1) peningkatan produktivitas daya saing, {2) penerapan serta penguatan kebijakan dan
regulasi, (3) penguatan keuangan dan infrastruktur, dan (4) penguatan halal brand and awareness.
Bukungan terhadap inovasi, penelitian, dan pengembangan produk halal unggul akan meningkatkan daya
saing Industri halal Indonesia di pasar global, membuka peluang ekspor yang lebih luas, serta akan
mendorong pertumbuhan ekonoml halal di sektor inl. Penerapan sistem jaminan produk halal (sertifikasi
dan traceability), serta peningkatan investasi dalam infrastruktur dan lembaga keuangan sangat
dibutuhkan guna mendukung Kelancaran rantal pasok produk halal, sementara promosi strategis dan
kampanye edukas| akan semakin meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap produk halal. Dengan
strategi ini, Industri halal Indonesia diharapkan akan semakin tumbuh lebih baik, serta memperkuat posisi
Indonesia di pasar giobal.

Masterpian Industri Halal Indonesia menjad| panduan strategis yang kemprehensif dalam mempearkuat
industri halal kita, menciptakan lapangan kerja yang semakin luas dan berkualitas, serta meningkatkan
kontribusi Kita dalam pereskonomian global. Saya berharap bahwa Masterplan Industri Halal Indonesia ini
dapat menjadi rujukan bagi semua pihak dalam mengembangkan industri halal di Indonesia. Mari kita
bersama-sama mewujudkan potensi luar blasa Indonesia sebagal pusat Industri halal dunia.

Jakarta, Oktober 2023

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

‘?ﬁwiﬂ;ﬁ;—i"

Suharso Manoarfa
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Definisi Industri Halal

Industri  halal adalah industri yang
menghasilkan produk {barang dan jasa) yang
halal sesuai syariat Islam. (Laldin, 2006)

Ruang lingkup Master Plan Industri Halal
Indonesia mencakup industri halal inti dan
industri halal berkembang. Industri halal inti
mencakup makanan dan minuman halal,
farmasi dan kosmetik halal, beserta jasa yang
terkait. Industri halal berkembang merupakan
sektor-sektor lainnya, yang kebutuhan akan

barang dan jasa halal terus tumbuh dan

berkembang.

INDUSTRIHALAL ADALAH INDUSTRI
YANG MENGHASILKAN PRODUK
(BARANG DAN JASA) YANG HALAL
SESUAI SYARIAT ISLAM.
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Jaminan Produk Halal

Dalam penyusunan Master Plan Industri

Halal Indonesia (MPIHI) ini turut

mengintegrasikan jaminan produk halal di

‘ Indonesia. Dasar hukum bagi jaminan produk

halal Indonesia pada saat MPIHI ini dibuat

merujuk pada UU no. 33 tahun 2014 tentang

Jaminan Produk Halal, dimana terdapat

. beberapa pembaruan melalui UU Ne. 6 Tahun

2023  tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 2

Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja, menjadi

# Undang-undang. Adapun vyang dimaksud

dengan Jaminan Produk Halal (JPH) adalah

kepastian hukum terhadap kehalalan suatu

produk yang dibuktikan dengan Sertifikat

Halal. Jaminan ini disusun, diintegrasikan,

diterapkan, dan dipelihara untuk mengatur

bahan, proses produksi, produk, sumber

daya, dan prosedur dalam rangka menjaga

kesinambungan proses produk halal dalam

suatu sistem yang dikenal dengan Sistem
Jaminan Produk Halal (SJPH]).
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Sistem Jaminan produk halal ini berisi kriteria sistem
jaminan produk halal serta memuat tujuan utama
penerapan sistem jaminan produk halal dan prinsip-
prinsipnya, yaitu:

1. Menetapkan persyaratan pada setiap tahapan
proses produk halal (dari bahan, proses, sampai
dengan produk akhir) termasuk jasa
penyembelihan, penyediaan bahan, pengolahan,
penyimpanan, pengemasan, pendistribusian,
penjualan, dan  penyajian  produk, serta
penanganannya, sesuai syariat Islam.

2. Menetapkan persyaratan dan prosedur dalam
kegiatan proses produk halal meliputi komitmen dan
tanggung jawab, bahan, proses produk halal,
produk, serta pemantauan dan evaluasi.

3. Berlaku untuk semua kategori produk yang wajib
bersertifikat halal, meliputi barang danfatau jasa.
Kategori barang meliputi makanan, minuman, obat,
kosmetik, produk kimiawi, produk bioclogi, produk
rekayasa genetik, dan barang vang dipakai,
digunakan, atau dimanfaatkan. Kategori jasa
meliputi penyembelihan, pengolahan, penyimpanan,
pengemasan, pendistribusian, penjualan, dan
penyajian yang terkait dengan makanan, minuman,
obat, dan kosmetik.

4. Diterapkan pada semua kategori pelaku usaha yang
dikenakan kewajiban sertifikasi halal, sesuai UU No.
33 tahun 2014 dan PP No. 39 tahun 2021, baik
untuk pelaku usaha mikro, kecil, menengah, dan
besar.
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Kerangka Master Plan Industri Halal Indonesia

Menjadikan Indonesia sebagai Pusat Industri Halal Dunia

Maningkatnya
Nilai Tambsh,
Lapandgan Ketja,
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Master Plan Industri Halal indonesia

Untuk dapat mewujudkan vis! tersebut, terdapat lima target pencapaian pada MPIHI ini yaitu:
a) Meningkatnya nilai tambah, lapangan kerja, dan investasi di sektor riil dan industrialisasi;
b) Menguatnya pilar pertumbuhan dan daya saing ekonomi;

c) Meningkatnya ekspor bernilai tambah tinggi dan substitusi impor;

d) Menguatnya kewirausahaan dan industrifusaha mikro, kecil dan menengah (IJUMKM); dan
e} Menguatnya halal brand and awareness.

Keterkaitan antara target pencapaian dengan strategi utama, program utama, serta indikatomya,
digambarkan sebagai berlkut:
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a) Meningkatnya nilai tambah, lapangan kerja, dan investasi di
sektor riil dan industrialisasi.

Guna mencapal visi “Menjadikan Indonesia sebagai Pusat Industri Halal Dunia”, Indonesia harus
meningkatkan kinerjanya dalam peningkatan nilai tambah {added value), lapangan kerja, dan investasi di
sektor riil dan industrialisasi. Nilai tambah adalah proses tekno-ekonomi yang memerlukan keterampilan
dan keahlian, teknologi, keeativitas dan inovasl, manajerial, kewirausahaan, modal, kerja sama, dan
penguasaan pasar untuk menciptakan dan meningkatkannya, Dengan demikian, proses penciptaan nila
tambah pada dasarnya dikatakan sebagal proses yang kompleks karena melibatkan banyak unsur d
dalamnya. Lapangan kerfa adalah suatu bidang kegiatan usaha yang bisa ditempati oleh seseorang untuk
bekerja, yang dengan lapangan kerja inl akan membuka kesempatan bekerja bagi para pencari kerja.
Investas] di sektor rill adalah Investasi pada sektor yang bersentuban langsung dengan kegiatan ekoenoml dl
masyarakat, yang sangat berpengaruh atau yang keberadaannya dapat dijadikan tolak ukur untuk
meangetahui pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhian investasi di sektor il diharapkan dapat mendorong efek
berantai yang positif terhadap ketahanan ekanomi Industrialisasi dapat diartikan sebagal perubahan sosial
ekonomi masyarakat, yang ditransformasikan dari tahap pra-industri ke tahap industrialisasi,

Terdapat dua indikator untuk target pencapaian ini, yaitu: serapan tenaga kerja dan share PDB industri
halal. Serapan tenaga kerja diartikan sebagai kemampuan jumlah lapangan kerja vang kemudian mampg
menampung para pekerja dalam wilayah dan waktiu tertentu, sedangkan share POB industri halal dapat
diartikan sebagai besarnya pangsa pasar industri halal yang berkontribusi terhadap PDB nasional. Kedua
indikator ini dapat menjadi parameter untuk mencapai meningkatnya nilai tambah, lapangan kerja, dan
investasi di sektor riil dan industrialisasi.

b) Menguatnya pilar pertumbuhan
dan daya saing ekonomi

Dalam perskonomian negara, pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan ditopang oleh empat pilar utama,
yaitu kebijakan moneter, kebijakan fiskal, ekonomi riil,
serta neraca pembayaran. Di sisi lain, daya saing
ekonoml diartikan sebagal kemampuan ekonoml nasional
untuk  mencapai pertumbuhan yang  tinggl  dan
berkelanjutan. Terdapat dua indikator untuk dapat
mewljudkan targat pencapaian manguatnya pilar
pertumbuban dan daya saing ekonomi terkait industri
halal, yaitu investasi produk halal dan share keuangan
syariah pada rantal nilainya.




c) Meningkatnya ekspor bernilai tambah
tinggi dan substitusi impor

Ekspor bernilai tambah tinggl dan substitusi impor diartikan
sebagsl ekspor produk berbasis teknologi atau produk jadi yang
terkait dengan kebijakan hilirisasi, serta mensubstitusi kebutuhan
impor luar negeri. Meningkatnya skspor bernllai tambah tinggl dan
subistitusi impor merupakan 1arget pencapaian ketiga yang meamiliki
satu indikator, yaitu ekspor produk halal dan porsi Tingkat
Kandungan Dalam Negeri (TKDMN). TEDM merupakan persentase
kompenen praduksi yang dibuat di Indonesia pada suatu produk
barang dan jasa, atau gabungan antara barang dan jasa. Besamya
ekspor produk danfatau [asa halal bernilal tambah tinggl, serta
besarnya porsi TEDM produk danfatau jasa halal, merupakan
parameter untuk mencapai target meningkatnya ekspor bernilal
tambrah tinggl dan substitus] Impor.

d) Menguatnya kewirausahaan, industri/usaha
mikro, kecil dan menengah (I/UMKM)

Menguatnya kewirausahaan dan IJ/UMKM merupakan target utama
yang terkail langsung dengan keempat pllar dalam visl industri halal
Indonesia,  Target pencapaian  ini merupakan  prasyarat  untuk
mengembangkan industri halal Indonesia, sehingga kemudian bisa
berkembang menjad| pusat Industri halal dunia. Terdapat satu [ndikator
untuk target pencapaian ini yaitu: proporsi dan rasio VUMEM. Besarnya

proporsi dan rasio I/UMKM di Indonesia yang menopang industri
lanjutannya dapat menjadl parameter menguatnya kawirausahaan dan
tumbuhnya wirausahawan di Indonesia dalam sektor [JUMEM halal,
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e) Menguatnya halal brand and awareness

Halal brand merupakan merek produk halal yang perlu dikenalkan kepada para konsumen
seluas-luasnya, sedangkan halal awareness diartikan sebagai derajat pengetahuan konsumen
mengenai produk halal. Target pencapaian menguatnya halal brand and awareness ini memiliki
dua indikator dalam upaya mewujudkannya, yaitu indeks literasi industri halal, yang dapat
diartikan sebagai indeks kesadaran dan edukasi publik terkait industri halal dan
perkembangannya; serta peringkat Indonesia di industri halal dunia, yang hasilnya akan
diterbitkan oleh lembaga pemeringkat industri halal internasional.
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Sangat penting untuk mengembangkan
indikator-indikator atas target
pencapaian yang terukur dan dapat
dimonitor dengan baik
perkembangannya.

Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut
yang cepat, bersama dengan otorita
data guna menerjemahkan definisi
industri halal dalam konsep statistik
perekonomian Indonesia, baik melalui
pendekatan Klasifikasi Baku Komoditi
Indonesia (KBKI), Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI),
maupun keterkaitan antara rantai nilai
halal global dan halal lifestyle
konsumen.
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Ekonomi syariah merupakan sistem
ekonomi  yang mengimplementasikan
nilai dan prinsip dasar syariah,
bersumber dari ajaran agama Islam. Nilai
dan prinsip syariah tersebut berlaku
universal dalam segala aspek kehidup-
an, termasuk dalam kegiatan ekonomi
dan keuangan. Karakieristlk utamanya
vaknl bebas darl elemen riba, ketidak-
pastian ‘(gharar), dan |udl (maysir).
Ekonomi syariah berkembang secara
progresif dalam dinamika  perekonomian
dunia dengan dijalankannya prinsip dan
gspek kebaikan, hingga maslahat atau
kebermanfaatannya dirasakan  secara
Inklusif terhadap SEMUS lapisan
masyarakart.

Aspek ekonami s¥ariah inl dapat

diltembangkan melalui keuangan,
filantropl, dan sektor riil secara luas. Salah
salu fokus utama implementasi

pengaembangan ekonomi syariah adalah
saictor rlll halal, terutama yang berpotens
dalarm meningkatkan pertumbuhan
ekonomi secara nasional. Sektor riil halal
ini menjadi sektor penggerak yang
bersentuhan langsung dengan kegiatan
akonomi  masyarakat  berdpa barang
MAUPUN ja5a Non keuangarn.

Parkembangan ekonomi syarlah dan
halal lifestyle’ mulal dilirlk oleh banyak
negara di dunia sebagal safah satu unsur
penting untuk pengembangan sumber-
sumber  pertumbuhan  bary, guna
menopang perekonomian  yang  ber-
kelanjutan.

Berdasarkan State of the Global Islamic Economy Report (SGIER) 2022

Pengeluaran muslim secara global
pada tahun 2022 akan tumbuh hingga 9,1 %
untuk sektor-sektor ekencml syariah (tidak

termasuk sektor kedangan syariah).

Pada tahun 2025 diperkirakan pem-
belanjaan muslim mencapai USD 2 8 triliun

dengan tingkat CAGR dalam 4 tahun sebesa

Berclasarkan data Kementerian Dalam Negeri (Kemendagrl), tercatat jumlah panduduk

muslim dl Indonesla sebanyak 2417 Juta |iwa per Desember 2022, atau setara dengan
89,02% dari total populasi tanah air sebanyak 277,75 juta jiwa pada akhir tahun 2022,

i" 2417 Juta

Penduduk muslim di Indonesia

dari populasi Indonesia

- @ Penduduk muslim




Masyarakat Indonesia saat ini berada pada
kategori  middle incame  atau
berpendapatan menengah, tentunya menjadl salah
satu ceruk pasar besar di dalam neger bagi
pengembangan Industri halal nasional. Berdasar-
kan Indonesla Halal Market Repart  (IHMR)
2021/2022, Indonesia berpeluang menambah USD
5,1 miliar atau IDR 72,9 triliun terhadap Produk
Domestik Bruta (PDB) dari sektor yang termasuk
pada industrl halal, Kemudian dan sisi penawaran,
produk dan jasa halal didesain untuk semakin
bersifat universal dan menarik untuk semua tipe
konsumen, terutama bagl kensumen yang peduli
dengan etika konsumsi, kesehatan, serta sosial
lingkungan. Selain ltu, konektivitas Internet dan
perkembangan digital yang semakin pesat juga
membarikan ruang gerak vyang cepat untuk
pertumbubhan  e-commerce dan juga teknologi
finansiai, baik secara domestik maupun lintas
negara. Kombinasi hal-hal di atas mendorong
tumbuhnya permintaan produk maupun jasa halal
secara domestik dan global.

class kelas

Pendekatan industri halal Indonesia mencakup
saktor-sekior industri dan jasa yang memproduksi
produk atau memberikan |asa pelayanan yang
menunjang pemenuhan  kKebutuhan kKonsumen
muslim dengan nilal inkiusifnya, Pengembangan
industrl halal di Indonesia tentunya berkaitan erat
dengan pengembangan sektor industri pengolahan
dan rantai nilainya. Pendekatan identifikasl dan
pencatatan  kontribusi sektor halal melalui sisi
komoditas  unggulan  ekspor  dan  impor
berdasarkan Kode Harmonized System (HS) dan
komoditas yang diperdagangkan secara domestik
berdasarkan Klasifikasi Baku Komoditi indonesia
(KBKI), maupun sektor bidang usaha berdasarkan
Klasifikasl Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI,
periu dlilakukan untuk mendapatkan statistik yang
akurat bagi perurmusan kebijakan vang afirmatif
dan terarah.

e ) WL 4
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Berdasarkan data BPS yang telah diclah pada
periode  Januari 2023 hingga Oktober 2023,
menurut kode HS 6 digit untuk ekspor dan impor
produk halal Indonesia dipercleh masing-masing
top S5 komoditas untuk ekspor dan impor sebagal
berlkut,

Top 5 Komoditas Ekspor Indonesia
[Parsentase terhadap Total Ekspor Indonasia)

Kode HS
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Gambar 3. Top 5 Komoditas Ekspar indonasia (2023)
Sumber: BRS (2023)

Top 5 Komoditas Impor Indonesia
{Persantase terhadap Total Impor Indanesia)
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Gambar 4, Top 5 Kamoditas Impor Indonesia (2023)
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Tatanan perekonomian terlihat dari sektor-sektor usaha yang diklasiflkasi berdasarkan KBLI, dengan
kontribusi terbesar saat inl adalah dan industn pengotahan dengan rantal nilai terkaitnya, Pada tahun 2022,
perekonomian |ndonesia didominasi oleh sektor industrl pengolahan sebesar 1788%, dilkuti sekior
pertambzangan dan penggalian 13,47%; pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar 12,91%; perdagangan
besar dan =ceran, reparasi mobil dan sepeda motor sebesar 12,74%; serta konstruksi sebesar 9,45%.
Peranan kalima sektor lapangan usaha tersebut dalam perekonomian Indonesia mencapai 66,45%.

Lebih lanjut, berdasarkan data Kementerlan Perindustrian (2022) menunjukan dua kontributor teratas
dari sektor Industrl pengolahan adalah Industrl makanan dan minuman {6,223%), serta Industrl kimia,
farmasi, dan ebat tradisional (1,74%).

Kendisi ini mencerminkan pembangunan di sektor-sektor unggulan fainnya perlu ditingkatkan. Menjadi
[tal penting bahwa pembangunan industri halal sebaglan besarnya merupakan sub saktor yang mampu
mengakselerasi pertumbuhan ekanomi Indonesla hingga masa mendatang.

401 398 288

50
Keterangan:
B Industri Pengolahan @ Jaza Pendidikan
B Pertambangan dan Penggalian @ Real Estate
® Pertanian B Akomodasi dan Maxan Minum
Perdagangan Besar dan Eceran B Jasa Lainnya
B Konstriksi B Jasa Perusahaan

B Transportasi dan Pergudangan @ Jasa Kesehatan

Informasi dan Komunikas| B Pengadaan Listrik dan Gas
8 Jasa Keuangan dan Asuransi @ Pangadaan Air
8 Administrasi Pemerintahan

13.47

Gambar 5. Grafik Persentase Sekior Bidang Usaha Indonesia (20232)
Eumber; BES [2022)

Kehalalan merupakan hal yang sangal penting untuk dipenuhi produsen dalam memproduksl dan
menghasilkan produk, Industri pengolahan erat kaitannya dengan pembuatan produk halal. Berdasarkan
UL MNo. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal mendefinisikan produk halal sebagal produk yang
telah dinyatakan halal sesuai syariat Islam. Terbentuknya produk halal dilakukan melalui serangkalan
kegiatan untuk menjamin kehalalan produk, mencakup penyediaan bahan, pengolahan, penyimpanan,
pengemasan, pendistribusian, penjualan, hingga penyaljlan produk,

Selring dengan membalknya kondisl perekonomlan nasional, Kementerian Perindustrian melaporkan
bahwa nilal ekspor Industri manufaktur mampu mencapal USD 175-180 miliar pada tahun 2022, dengan
target nilai investasi sebesar IDR 300-310 triliun, dengan penyerapan tenaga kerja sebanyak 20,84 juta
orang. Dalam upaya mencapal target-target tersebut, Kementerian Perindustrian telah mengidantifikas
berbagai tantangan yang dihadapi pada tahun 2022,

Tantangan tersebut antara lain terkait disrupsi darl supply chain, kelangkaan kontainer yang
diakibatkan oleh ketidakseimbangan perdagangan melalui laut, serta berbagal events internasional,
khususnya eksibisi atau pameran intermnasional yang diselenggarakan dalam bentuk virtual atau digital,
dinllal masih kurang mampu menarik bagl pengunjung. Selain itu, terdapat tantangan lain yang mencakup
pada ketargantungan impar ahan baku dan bahan baku penolong, serta kurangnya upaya mitioasi risiko
pada sektor industri,



Saat ini sekior industri pengefahan dihadapkan
oleh beberapa tantangan struktural yang perlu
segera ditanganl, yaltu (1) Struktur bahan baku dan
bahan penciong industri pengeolahan  Indonesia
masih didominasl oleh impor; (2) Ekspor produk
Indonesia yang masih didominasl oleh low tech
product; serta (3} Partisipasi  produk/industri
Indonesia dalam global value chain belum optimal,

Adanya ketiga tantangan struktur industri
tersebut menuntut perlu dilakukannya transformasl
struktural bagi beberapa sektor industri, agar
mampu  mengakselerasi peningkatan kinerja  dari
sektor-sekior  Incustri  tersebut.  Pengembangan
industri halal adalah salah satu jawaban, yang dapat
mendorang potensi pertumbuhan ekonomi baru dan
berkelanjutan, dalam pengembangan industrialisasi
di Indonesia saat ini.

Beberapa sektor utama yang terlibat

secara riil dalam pengembangan

industri halal berdasarkan State of the
Global islamic Economy Report (SGIER)
2022

Sektor makanan
dan minuman halal

Sektor farmasi dan
kosmetilkk halal

Sektor pariwisata ramah
muslim

B Sektor fesyen muslim

Dl samping itu, terdapat Juga media dan rekreas
dengan halal ffestyle, yang lebih dikenal sebagai
bagian sektor ekonomi kreatif di Indonesia.

Mastar Plan Industn Halal indonesia

muslim terbesar di dunila, Indanesia memiliki
potensi besar dalam pengembangan

ekonoml syariah termasuk konsums) atas

penting dalam perdagangan produk halal
global, sebagaimana terlihat darl data Bank
Indang: tahun 2018, yang menunjukkan
bahwa total pangsa pasar industri halal
Indanesia terhadap p 88 pasar global itu
mencapal 1 elaln itu

2022, tercatat bahwa saat Inl terdapat
peningkatan kepadulian masyarakat

terhadap halal lifestyle, yang ditunjukkan

adanya ke endag dari pasar
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Selring dengan visl Indonesia 2045 yang diluncurkan
pada tahun 2019, dan visl yang ingin dicapal dari
Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia (MEKSH 2018 -
2024, yaitu menjadikan Indonesia yang mandirl, makmur,
dan madani, dengan menjadl pusal ekonoml syariah
terkemuka dunia, terdapat keinginan untuk menjadikan
industri halal dan ekonoml syariah sebagal penopang
perakonomian nasional, sarta menjadl baglan penting
dalam mewujudkan aspirasl bangsa sebaaal nedara yang
adil, makmur, dan berdaulat. Tujuan inilah yang mendasari
visl pengembangan industr] hatal di Indonesia.

Dukungan pemerintah  yang  significan  untuk
membangun pusat halal global akan mempercepat
terwujudnya pesisi Indonssia sebagal pusat halal global.
Sejalan dengan Itu, MEKSI 2018 - 2024 menekarkan
pentingnya industri halal untlik mewdjudkan tujuan
Indonesla menjadi salah satu pusat ekonomi syariah pada
tahun 2024, dan menjadikan seklor unggulan sebagal
salah satu pilar perekonomian nasional,

Guna mencapal visi "Indonesia sebagal pusat industri
halal dunia”, maka diperlukan upaya penyusunan strategi
pengembangan  Industni  halal di  Indonesta. Amanal
penyusunan strategl Industri  halal tertuang dalam
beberapa dokumen, salah satunya pada  RPJMN
2020-2024 dan MEKS| 2019-2024. Dalam RPIMN
2020-2024, terdapat amanat untuk penyusunan strategi
pengembangan incdusti  halal yang bertujuan  untuk
mendorong upaya paningkatan nilal tambah, lapangan
keria, dan investasl di sektor ril dan industrialisasi.
Pengembangan industrl halal [uga tercantum dalam MEKSI
2018-2024 dan Rencana Implementasl Pehgembangan
Ekonoml Syariah 2020-2024. Dalam kedua dokumen
tersebut tferdapat arahan umum  terkail upaya
pengembangan Industri halal.

Untuk mawujudkan Indonasia menjadi pusat industri
halal dunia [tulah, diperlukan sebuah Master Plan Industri
Halal Indonesia (MPIHI} yang komprehensif, sebagai
strategi yang mengintegrasikan hubungan antara
pemangku kepentingan (stakeholders) dalam skosistem
ekonomi dan keuangan syariah,
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Gambar 8. Indu=ziri Halal dalam Ekosistem Ekonomi dan Keuangan Syariah Indonesia
Sumber: Rancana Kerja Komite Nasionral Ekonomi dan Keuangan Syariah 2020=2024

Kontribusi Industri Halal terhadap Ekonomi
dan Keuangan Syariah Indonesia

Industri halal merupakan bagian penting dalam ekosistem ekonomi syariah dan diharapkan menjadi
arus baru pertumbuhan ekonomi yang dapat berkentribusi secara signifikan dengan menghadirkan produk-
produk halal yang berdaya saing secara nasional dan global. Potensi pada industri halal perlu dipetakan dan
disinergikan dengan usaha-usaha syariah, sehingga mendorong keterlibatan lembaga Keuangan syariah vang
lebih kuat. Sektor-sektor industrl halal yang menjadi prioritas adalah makanan dan minuman halal, fesyen
muslim, pariwisata ramah muslim, farmasi dan kesmetik halal. Selain itu, terdapat Juga sektor media dan
rekreasi yang mendukung halal lifestyle, yang lebih dikenal sebagai bagian sektor ekonomi kreatif di Indonesia.

Terdapat dua elemen yang membentuk ekosistemn ekeonomi syariah (Gambar 4}, vyaitu sisi supply
(penawaran) dan sisi demand (permintaan), yang didukung aleh infrastruktur ekasistem. Sisl supply berlsi para
pelaku industri yang berasal dari berbagal sektor perekonomian. Sedangkan sisi demand, baik yang berasal darl
domestik mauvpun global, menggambarkan kebutuhan produk yang dihasilkan dari industri. Infrastruktur
gkosistem berfungsi untuk memfasiiitasi dan mendukung selureh elemen dan aktivitas yang dilakukan dalam
pengembangan ekonoml dan keuangan syariah,

Pengembangan industri halal memeriukan infrastruktur pendukung sepert] kawasan industri, laboratorium,
pelabuhan, teknologi digital, rumah potong hewan (RPH), dan sarana infrastruktur pendukung lainnya, untuk
memberikan kemudahan bagl kegiatan industrl dalam melakukan proses produksl dan distribusinya secara
terintegrasi yang memenuhi persyaratan halal. Hal Inl dapat berdampak pada kemudahan dan Integritas proses
pradulk halal, sehingga memberikan hasil pada peningkatan kapasitas industri dalam menghasilkan praduk halal
bernilai tambah tinggi, meningkatkan daya saing produk halal Indonesia, menarik investasi, dan meningkatkan
kontribusi produk halal Indonesia dalam perdagangan global.
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Dalam menjalankan aktivitas bisnis dan ekonomi, balk usaha dengan skala ultra mikro hingga perusahaan
besar, secara umum semua sekior pada industri halal memiliki aktivitas rantal pasok mulal dari input, produksi,
distribusi, hingga penjualan dan pemasaran yang perl dijaga integritas kehalalannya dengan penerapan
manajemean rantai pasok halal terintegrasi. Namun, khusus untuk usaha ultra mikro atau mikro, sering ditemul
seluruh aktivitas rantal pasok dilakukan oleh orang yang sama, yang juga pemilik darl usaha tersebut. DI sini
penjagaan kehaialan dalam rantai pasok dilaksanakan secara sederhana tanpa mengurangi kualitas dan
integritas halal. Semakin besar skala usahanya, aktivitas rantai pasok dilakukan ocleh unit-unit yang berbeda
dengan kompleksitas yang lebih tinggi.

Secara umum, klaster keuangan komersial dapat dibagl menjadi tiga sektor, yaitu sektor perbankan, sektor
pasar modal, dan sektor keuangan non-bank. Ketiga sektor Inl saling mendukung dan berperan dalam
pertumbuhan ekenomi melalul penyaluran investas! dan pemblayaan kepada pelaku usaha yang ada di sektor
riill, mulai dari pembiayaan ke sektor Usaha Mikro Kecll dan Menengah (UMM, hingga pembiayaan
infrastruktur yang termasuk proyek strategis nasional. Dukungan keuangan sosial yang berasal dari zakat, infag,
sedekah, dan wakaf (ZISWAF) juga menjadi klaster industri yang sama pentingnya. Masyarakat yang berada di
bawah garls kemiskinan (mustahig) dijaga tingkat kensumsinya dengan bantuan dari dana zakat, infag, dan
sedekah (Z15), sehingga meskipun penghasilannya nihil, mereka tetap dapat memenuhl kebutuhan dasar untuk
hidup dan memulal aktivitas usaha. Selain itu, ZIS juga dapat digunakan untuk menguatkan fondasi sosial-
ekonomi darl mustahiq melalul berbagal program pemberdayaan, sehingga siap untuk memasuki sektar riil
sebagal pengusaha ultra mlkro.

Terdapat pula program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan skema syarizh, sebagal salah satu program
pemerintah {dengan dasar hukum Instruksi Presiden Momor 6 Tahun 2007 tentang Kebijakan Percepatan
Pengembangan Seklor Rill dan Pemberdayaan UMKM], dalam meningkatkan akses pembiayaan kepada Usaha
Mikro, Kecil, dan Menenaah (UMKM), yang disalurkan melalui lembaga keuangan dengan pola penjaminar.
Program KUR dimaksudkan untuk memperkuat kemampuan permodalan usaha dalam rangka pelaksanaan
kebijakan percepatan pengembangan sektor rill dan pemberdayaan UMKM. Pembiayasan yvang disalurkan KUR
bersurmber darl dana perbankan atau lembaga keuangan yang merupakan Penyalur KUR. Dana yang disediakan
berupa dana keperluan modal kerja, serta investasi yang disalurkan kepada pelaku UMEM  individu/
perseorangan, badan usaha dan/atau kelompok usaha yang memilikl usahs produktif dan layak, namun belum
memiliki agunan tambahan atau feasible, namun belum bankable.

Implementasi di lapangan, usaha mikro dan keell {UMK) biasanya dilayani oleh lembaga keuangan yang
menggunakan konsep atau spirt BMT (Baitul Maal wat Tamwil), yaitu KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah), LKMS (Lembaga Keuangan Mikro Syariah), dan BWM (Bank Wakaf Mikro), di samping itu
Juga ada BPRS (Bank Perekonomian Rakyal Syariah) yang mempunyal segmen pemblayaan yang sama. Khusus
untuk mustahig dan uitra mikro akan lebih efektif bila pemberdayaan yang ditujukan bagl mereka dilaksanakan
pada komunitas sepertl pesantren, mas|ld, lembaga atau ormas Islam dan asosiasi usaha kelompok rakyat.
Untuk skala menengah dan besar, kebuluhan permodalan dan pembiayaan keuangannya dilayani oleh bank
umum syariah maupun unit usaha syariah dan suatu ank, Sedangkan perusahaan-perusahaan yang mencan
pendanaan melalui penerbitan sukuk atau IPO [Initial Public Offering), dapat dibantu oleh perusahaan sekuritas.
Sehingga setlap komponen dalam piramida ssktor rill terlayani oleh sektor keuangan komersial dan sosial
syariah, Selanjutnya sekior rill ini akan didorong oleh ekosistem untuk masuk ke dalam sektor atau industri halal,
walaupun secara naturé anggota atau nasabah Keuangan komersial dan sosial syariah sudah berkecimpung di
dalam industrl halal.




Urgensi Pengembangan

Industri Halal

Menurut Few Resesarch Center's Forum  on
Religion and Public Life {2017) bahwa populasi mustim
dunja diperkirakan mengalami peningkatan  pada
tahun 2030 menjadi 2.2 miliar jiwa, dengan perkiraan
24% dari tolal populasi dunia (8,3 miliar [iwa), Secara
nasional, penduduk muslim di Indonesia  tercatat
sahanyak 2417 juta jiwa dl akhir tahun 2022 dan
diperkirakan akan meningkat men@adi 245 juta jiwa
pada tahun 2030. Indenesia menyumbang sebesar
12 7% populasi muslim di dunia, dengan demikian
Indonesia menjadi salah satu negara yang mermilk|
potens| besar uniuk dapat mengembangkan industri
halal =ebagal Implikasi dari banyaknya jumiah
penduduk muslim yang ada di Indonesia maupun

dumig.

Dengan kondisl seperti Itu, Indonesia optimis
sohagal industri halal terbesar dl dunia: Hal Ini
merdpakan peluang Dagl perusahaan  domestk
maupun  Internasional  untuk  dapat  mamesnuhi

kabutuhan kansumen di Indonesia dan global

Mastar Plan Industrl Hatal Indonesia

Dengan kondisi pasar halal
domestik yang begitu besar,
maka Indonesia sangat

berpotensi menarik investasi

luar negeri untuk

mengembangkan fasilitas
produksi halal untuk
pemenuhan pasar domestik
sekaligus meningkatkan
kapasitas ekspor produk
halal nasional, serta
melakukan substitusi bahan
baku impor dengan bahan
baku Lokal.
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Pada sektor rill, penerapan ekonomi syariah tumbuh dalam bentuk Industri halal mellputi berbagai sektor, di
antaranya vailu seklor makanan-minuman halal, fesyen muslim, pariwisata ramah muslim, obat-obatan dan
kosmetik halal, dan industri halal lainnya. Sedangkan di sektor keuangan, implementasi keuangan syariah
meliputl keuangan komersial, keuangan mikro, dan keuangan sosial, Berdasarkan data pada Pusat Data
Ekonomi Syariah (PDES), pada awal tahun 2015 total nilal pembiayaan syariah adalah sebesar IDR 7.416 triliun,
dengan pangsa pembiayaan syariah sebesar 45,45%, dan pangsa aktivitas usaha syariah sebesar 44,26%. Nilai
tersabut meningkat pesat di akhir tahun 2022, dengan tatal nilai pembiayaan syariah sebesar IDR 14,687 trifiun,
pangsa pembiayaan syariah sebesar 4731%, dan pangsa aktivitas usaha syariah sebesar 4602%. Hal Ini
menunjukkan bahwa penerapan ekonomi dan Keuwangan syariah sudah melingkupi seluruh aspek kehidupan
masyarakat,

Perkembangan ekonomi syariah di indonesia tidak terlepas dari dukungan sumber daya insani yang handal,
balk secara kualitas maupun kuantitas, Hal Inl didukung dengan semakin berkembangnya sistem pendidikan
dan aktivitas penelitian di bidang skonomi dan keuangan syariah di Indonesia, sehingga dapat menjadi pusat
referensi ekonomi dan keuangan syarizh giobal, Dengan demikian, dinarapkan dapat menambah tingkat fiterasi,
pemahaman, dan kesadaran masyarakat |ndonesia, termasuk pelaku usaha, mengenal ekonomi dan keuangan
syariah, meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat, maupun pelaku usaha syariah di Indenesia,

—— - -
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R L mengusung tagline
“Industri Halal untuk Ekonomi Berkelanjutan”

Oleh karena itu. penting untuk mempersiapkan dan mengembangkan Master

Plan Industri Halal Indonesia (MPIHI) yang komprehensif dan holistik, sebagai
acuan strategi nasional untuk mewujudkan Indonesia sebagai pusat industri halal
dunia, MPIHI 2023-2029 inl mengusung fagline “Industri Halal untuk Ekonomi
Berkelanjutan”, yang sesual dengan perkembangan kondisi dunia dan arah
transformasi ekonomi Indonesia, sehingga industri halal dapat menjadi sumber
pertumbuhan ekonomi baru dan menopang perekonomian berkelanjutan. yaitu

ekonomi hijau dan ekonomi biru,
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kKontribusl industri halal Indonesia dl pasar
global dapat menjadi stimuluz  peningkatan
pendapatan nasional. Berdasarkan (ndonesia
Halal Market Report (IHMRE) 2021/2022,
tercatat bahwa pertumbuban ekspor
Fareign Direct Investment (FDI), dan substitusi
impor, mandorong kenalkan PDB nasional
sebesar USD 51 miliar. Oleh karena itu, peran
Indonesia dalam kancah industri halal global
periu dioptimalkan melalul  kolaborasi dan
sinergl antar para pemangku kepentingan agar
tujuan menjadi pusat indusiri hatal dunia dapat
tercapal.

halal,

Indonesia berpeluang

menjadi negara
pengekspor produk
pangan halal terbesar
di dunia.

Pangoptimalan  Industri  halal melatul
perluasan dan peningkatan ekspor produk
halal Indonesia ke negara-negara anggota
DKl maupun non-0Kl merupakan bentuk
peningkatan dan
perdagangan
partumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Berdasarkan |HMRE 2021/2022,
ekspor preduk  halal ke npegara-negara
anggota OKI tercatat sebesar USD 185
miliar, sementara ke negara-negara non-OkKl

sebesar LUSD 1,63 miliar {lihat Gambar 5).

upaya investasi

Ltk meningkatkan

kontribusi

PENINGKATAN NILAI PERDAGANGAN DAN INVESTASI
PRODUK HALAL TERHADAP EKONOMI INDONESIA
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Gambar 7. Paningkatan Milal Perdagangan dan Investasi Produk Halal terhadap Ekonomi Indonesia
Sumber; Indonesia Halal Market Report (IHMR) 2021/20232
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
industri pengofahan non-migas pada triwulan ke-3
tahun 2022 berkontribusi sebesar 16,10% terhadap
PDE Indonesia, dan mencatatkan pertumbuhan
sebesar 4, 83%. Dalam komponen perhitungan industri
pengolahan non-migas tersebut, industr makanan
dan minuman, industrl kimia, farmasl dan obat: serta
industri tekstil dan pakaian jadi, memiliki porsi
kantribusi yang relatif tinggi terhadap perekonomian
Indonesia (Gamboar &). Pada UU Mo. 33 Tahun 2014
mengenal  Jaminan Produk Halal, sekior-sektor
industri pengolahan di atas telah diatur kewajiban
sertifikasi halalnya, yang Impiementasinya dilakukan
secara bertahap ferhadap produk barang dan/atau
jasa, yang meliputi makanan, minuman, obat,
kosmetill, produk kimiawil, produk biologl, produk
rekayasa genetik, serta barang gunaan yang dipakai,
digunakan, atau dimanfaatkan oleh masyarakat.

Contohnya barang gunaan, sektor industri hatal yang ada di hampir sermua sektor. Barang gunaan
adalah barang yang digunakan, dipakai, dan dimanfaatkan. Sertifikasi halal perlu diterapkan untuk barang
gunaan yang berasal atau mengandung unsur hewan, serta digunakan sehagal sandang, segerti penutup
kepala, aksesoris, perbekalan kesehatan, peralatan rumah tangga, periengkapan peribadatan umat Muslim,
dan kemasan produk, Berdasarkan PP no. 31 tahun 2021, ferdapat dua poin penting mengapa barang
gunaan perlu disertifikasi halal, Pertama, benda yang pengaunaannya ada kontak langsung dengan produk
yang disantap. Kedua, benda gunaan yang dipakai, digunakan, ataupun dimanfaatkan, yang berasal dari
atau mamiliki unsur hewan. Pemerintah tarus mendukung optimalisasi penyvelenggarazn jaminan produk
halal di Indonesia, di antaranya melalul digitalisasl proses sertifikasi halal dan fasllitasl sertifikasl halal
meialui sinergi antar pemangku kepeantingan yang terkait. Kemudahan sertifikasi halal juga dilakukan untuk
percepatan implementasi jaminan produk halal bagi pelaku usaha mikro dan kecil (UMK} mealaiui skema
permyataan pelake usaha dengan blaya gratis melalul program Sertifikas| Halal Gratls (Sehati). Pada
periengahan tahun 2023 telah terdapat lebih dari 50 Lembaga Pemeriksa Halal (LPH] dan lebih dari 150
Lembaga Pendamping PPH (LP3H) untuk mendukung proses seriifikasl halal di Indonesia, yang akan terus
ditambah dan diperkuat ke depannya.

Sektor Industri lainnya yang terdampak sangat hebat di masa pandeml Covid-19 adalah pariwisata.
Mamun, sektor pariwisata telah bangkit dengan melonggarkan pintu masuk bagi wisatawan mancanegara,
sambil melakukan pembenahan infrastrukiur dan layanan di destinasi wisata. Berdasarkan data BPS
trivulan ke-3 tahun 2022 |jumlah kunjungan wisatawan mancanegara mencapal 2,2 juta dengan
pertumbuhan 364,3% dar triwulan ke-3 tahun 2021. Pariwlsata ramah muslim merupakan bentuk dari
layanan tambahan dan bagian dari ekosistem industri pariwisata nasional, yvang bertujuan untuk menarik
wisatawan muslim domestik dan mancanegara, dengan tidak hanya fokus kepada destinasi yang bersih,
sehat, aman dan nyaman, tetapl juga menyeadiakan layanan tambaban berupa kemudahan untuk mengakses
tempat ibadah, kuliner halal, dan hotel atau penginapan yang ramah keluarga. Keempat industri pada MPIHI
ini {makanan dan minuman halal, kosmetk dan farmasi halal, pariwisata ramah muslim, dan fesyen muslim)
menjadi industri prioritas dengan mempertimbangkan kontribusi industri-industri tersebut terhadap
perekonomian Indonesia.
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Sedangkan bidang industri halal lainnya, yaltu sektor ekanomi kreatil pulih lebih cepat setelah di awal
pandemli mengaiami perlambatan sebesar -2, 4% pada tahun 2020, kemudian tumbuh sebesar 2,9% di masa
pandemi tahun 2021 Berdasarkan data yang dirilis cleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf), PDB ekonomi kreatil berkontribusi sebesar 7,0% terhadap ekonomi nasional pada tahun
2027 atau senilai 1IDR 1197 triliun. Sekior imi mampu menyerap sejumlah 219 juta tenaga kerja atau setara
dengan 16&,7% kontribusi terhadap tenaga kerja nasicnal di tahun 2021,

Lebih lanjut pada sektor ekonomi kreatif juga mengalami pertumbuhan yang signifikan. Berdasarkan
data yang dirilis oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatil (Kemenparakraf) pada tahun 2020 sektor
ini sebelumnya mengalami perlambatan sebesar -2.4% kemudian mengalami Kenaikan yang signifikan
sebesar 2,8% pada tahun 2021. Data POB ekonomi kreatif memperlinatkan kontribusi sebesar 7,.0% terhadap
ekonomil nasional pada tahun 2021, senilai IDR 1197 triliun, dengan subsektor kuliner (40,1% dari total
kontribusi PDB ekonomi kreatif), fesyen (176%), kriya (14,8%), serta televisi dan radio (10,8%) secara
kumulatif mencapai 831% kontribusi terhadap PDBE ekonomi kreatif. Sektor Inl juga mampu menyerap
sejumiah 21,9 Juta tenaga kerja atau setara dengan 16, 7% kontribusi terhadap tenaga kerfa nasional di tahun
2021,

Capaian Sektor Ekonomi Kreatif

Berdasarkan Data Est e rekraf (2021} dan BPS
Pertumbuhan PDB Ekrat

MR 1134, 8 Triflim

\|\

14,6%

-2.4% 17.6% >

2020
~A40,1%

B xuliner Wl Kriya Subsektor
B resyen M Televisi dan Radio ElratLainnya

Gambar 8. Capatan Sektor Ekonomi Kreatif
Sumber: Kemaenparakraf (2021} dan 8PS (2021)
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Lingkup industri halal dalam Master Plan Industri Halal Indonesia ini dapat
digambarkan hubungannya dengan pemetaan sektor usaha pada KBLI dan KBKI
berikut ini:

KLASIFIKASI BAKU LAPANGAN USAHA INDONESIA (KBLI) 2020

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan M | Aktivitas Profesional, limiah, dan Teknis
B Pertambangan dan Penggalian . Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna

Usaha tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan,

N : ;
Industri Pengolahan Agen Perjalanan, dan Pejuang Usaha
Lainnya
Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas . o
dan Udara Dingin P Pendidikan

Aktivitas Kesehatan Manusia dan

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi LS ;
Aktivitas Sosial

dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor

.-Ft'- Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi
'H Pengangkutan dan Pergudangan — \
7 : '8 Aktivitas Jasa Lainnya
Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan

Makan Minum

| Aktivitas Rumah Ta ngga sebagai

Pemberi Kerja; Aktivitas yang
{4 Pertambangan dan Penggalian T Menghasilkan Barang dan Jasa oleh

Rumah Tangga yang Digunakan untuk
K Aktivitas Keuangan dan Asuransi Memenuhi Kebutuhan Sendiri

KLASIFIKASI BAKU KOMODITI INDONESIA (KBKI) 2015

0 Hasil Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan Jasa Perdagangan Distribusi (Barang);
Akomodasi; Jasa Pelayanan Makanan dan
1 Bijih Besi dan Mineral; Listrik; Gas dan Air ' Minuman; Jasa Transportasi; Jasa
Distribusi Listrik, Gas dan Air Bersih
Produk Makanan, Minuman, dan
Tembakau; Tekstil: Pakaian: dan Produk _  JasaKeuangan dan YBDI; Jasa Real Estate
Kulit ~ serta Jasa Penyewaan dan Leasing

Barang Lainnya yang Dapat Diangkut, 8 Jasa Perusahaan dan Produksi

Kecuali Produk Logam, Mesin, dan

Perlengkapannya - Jasa Kemasyarakatan, Sosial, dan
Perorangan

Produk Logam, Mesin, dan

Perlengkapannya
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STRATEGI UTAMA PENGEMBANGAN INDUSTRI HALAL

Strategi1 - &

Strategi 2

Penerapan seria
.. Penguatan
- Kebijakan dan
b Regulasi

Peningkatan
Produlktivitas dan
Daya Saing

Makanan dan
Minurmean Halal Kaosmatik Halal

INDUSTRI HALAL BERKEMEANG

v
-,
4

Fesyen Pariwisata Ramah  Ekonomi Kreatif
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MAKANAN DAN
MINUMAN HALAL

Posisl Indonesla terus meningkat untuk  sektor
makanan halal global, menurut State of the Global lslamic
Economy Report (SGIER) 2022, bahwa Indonesia
menempatl posisl ke-2 untuk sektor makanan halal di
dunia. Peringkat tersebut adalah pencapaian terbaik
Indonesia dalam dua tahun terakhir, setelah sebelumnya
Indonesia hanya menempatl posisi ke-4 di tahun 2020.
Hanva saja Indonesia menjadi konsumen makanan halal
terbesar di dunia dengan nilai pengeluaran sebesar USD
1467 miliar. Pertumbubhan konsumsl masyarakat Indonesia
terhadap. produk makanan halal tahun 2020 sempat
menurun  sebesar -6.44% akibat pandeml Covid-19.
Mamun hingga tahun 2025, pertumbuban makanan halal
Indoresia diperkirakan akan tumbuh lebih tinggl sekitar
14,64%, seiring dengan pemulinan ekonomi dan kenaikan
daya beli masyarakat. Trean pertumbuban ini juga terjadi
secara global yaltu mencapal USD 1,67 trillun pada 2025,
dengan CAGR empat tahun sebesar 71%. Hal ini
menunjukkan bahwa populasi donla telah memillki
kesadaran mengkonsumsi makanan dan minuman halal,
yvang akan menjadi peluang bagi Indonesia  untuk
membidik sektor ini.

Selring dengan pertumbuhan positif sektor makanan
minuman sebesar 3,57% pada triwulan ke-2 tahun 2022,
lebih tinggl dari perlode yang sama di tahun 20271 yang
tarcatat 3,49%. Kontribusi Industn sektor makanan dan
minuman terhadap PDB Industri pengolshan non-migas
juga meningkat menjadi 37,82% dibandingkan tahun 2018
sebesar 36,4%. Kinerja sektor makanan dan minuman
semakin menunjukkan signifikansinya bagl perekonomian
Indonesia

Berdasarkan Laporan
Ekonomi dan Keuangan
Syariah 2021 yang
diterbitkan oleh Bank
Indonesia, posisi Indonesia
sebagai produsen makanan
halal dunia terus meningkat
dalam beberapa tahun

terakhir,
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Jasa Penyediaan Makanan dan Minuman Halal

Seltor makanan dan minuman arat kaitannya dengan
ekonomi kreatif, khususnya pada subsektor kuliner. Kuliner
dalam buku ekonomi kreatif (2014} didefinisikan sebagal
keqiatan persiapan, pengolahan, penyajian produk makan-
an dan minuman yang menjadikan unsur kreativitas,
estetika, tradlsl, danfatau kearifan |okal; sebagal elemen
terpenting dalam meningkatkan cita rasa dan nilal produk
tersebut, untuk menark dava bell dan memberikan
pengalaman bagl konsumen.

Kullner dan Industri makanan minuman, berperan
untuk penyerapan tenaga kerja, serta  meningkatkan
pereskonomian. Eerdasarkan data estimasi
Kemenparekrafl (2021} sektor kuliner berkantribusi sebasar
40,1% dari PDB Ekonomi Kreatif senilai IDR 1197 triliun.

autput

AR

b

Lebih lanjut, sektor kuliner
juga berhasil menyerap
tenaga kerja sebesar 56,9%
dari total 21,9 juta tenaga

kerja yang bekerja di sektor
ekonomi kreatif (BPS, 2021).

Capaian Sektor Kuliner

rkan Data Estimasi Kemenparekraf [ 1} dan BP!

Kuliner dari total
40,1 % POE Ekraf

Kontribusi Sektor Kuliner dari

Total PDE Sekior EKonami Kreatif

Penyerapan Tenaga
Kerja Sektor Kuliner
darl total tenaga kerja

di Sektor Ekonomi

Gambar 11. Capaian Saktor Kuliner
Sumber : Kemenparakral (202)) dan BPS (2021)

Besar dan pesalnya pertumbuhan darl sektor
kulimer dan industri makanan dan minuman halal di
terlepas  dari  tren  Konsumsi
makanan halal. Hal ini didukung oleh laporan Halatl
Food Lifestyle Indonesia 2021 bahwa belanja
kansumen terhadap makanan dan minuman, baik
makan di restoran maupun pesan antar online
mencapal 1DR 1 triliun, Pasar ini didominasi oleh
generasi ¥ {usia 41-55} dan millennials (usia 25-40)
yang membelaniakan kurang lebih  10%  dari
pendapatan bulanan merska untuk makan di luar
dan pesan antar online. Mayoritas responden dalam
laporan tersebut berpendapal bahwa terdapat
berbagai macam makanan halal khas daerah
Indonesia yang dapat dikonsumsi, dan mereka

Indonesia tidak

menjadikan status halal sebagal fakior dominan
sebelum membeli makanan, dikuti oleh faktor
harga, nutrisi, ctentik dan diet,

Selain ity, rantai nital makanan minuman turut
didukung oleh subsektor skonoml kreatif kuliner,
yakni yang terdapat pada beberapa KBL| berikut:
jasa penyediaan makanan dan minuman seperti
restoran, jasa boge untuk suatu event tertentu
(event  catering), minum/kafe, dan
penyediaan makanan lainnya, perdagangan eceran
khusus makanan, minuman, dan tembakau di toko.
Lapangan usaha dan ekonomi kreatif ini menjadi
salu  Kesatuan rantai nilal yang tidak dapat
dipisahkan dalam penerapan kehalalan dalam
sektor makanan dan minuman.

rurmah
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PARAMETER BELANJA MUSLIM SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN HALAL
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Selring dengan peningkatan kentribusi sektor
makanan dan minuman, preferensi konsumen pada
sektor Inl juga mengalami penguatan. Hal ini
didukung dengan hasil survel yang dilakukan pada
2018, yang tercantum pada dokumen
Strategl Masional Pengembangan Industri Halal
(KMKS, 2015), bahwa para konsumen yang akan
mengkonsumsi makanan dan minuman menjadikan
faktor kehalalan sebagai fakior utama dalam
memillh suatu produk, dengan nilal persentase
86,8%. Dilanjutkan faktor
sebagal urutan kedua, sebesar 96,2%. Dengan
demikian, patut menjadl perhatian bagi para pelaku
usaha di sektor food and beverages (FEB) untuk
memastikan  aksesibilitas, dengan mengatas
tantangan sepertl mencari afternatlf pllihan yang
sesuai untuk pengganti bahan non-halal.

tahun

sebesar kebersihan

Pengembangan sektor makanan dan minuman
hatal tidak terlepas darl beberapa aspek
pendukung untuk menjaga integritas halal dalam
rantal nilai makanan dan minuman halal. Untuk
memastikan kehalalan dan memenuhi standar
mutu, perlu dipastikan bahwa semua proses
produksi, dar penerimaan bahan baku sampal ke
tahap pengemasan, yang dilanjutkan dengan
distribusi produk, telah memenuhi standar halal.

Pada semus proses tersebut, harus dipastikan
media yang digunakan tidak boleh ada kontaminasi
dengan bahan/produk non-halal, sehingga produk
jadl yang dihasilkan dapat terjamin kehalalannya
secara menyeluruh.

Dalam memperkuat rantal nilal makanan dan
minuman hatal, maka layanan dan produk keuangan
syariah perlu diutamalkan untuk mendukung sektor-
sektor usaha yang terlibat dalam rantal pasok,
seperti panyedia bahan, rumah produksi, logistik,
distribust dan pemasaran. Layanan dan produk
keuangan syariah yang dapat digunakan meliputi
pemblayaan, permodalan, asuransi, pembayaran,
dan produk syariah lainnya.

Satu sektor penting yang menjadi hulu dalam
rantai nilai halal sektor makanan di Indonesia yaitu
saktor penyediaan produk daging, yang merupakan
salah satu  bahan  kritis atau  bahan  yang
kemungkinan status ketidakhalalannya tinggi,
sehingga periu sertifikat halal guna: menjamin
status kehalalan produk, Selain harus  dijamin
kehalalannya sesual amanat WUndang-Undang Mo.
33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal,
produk daging Juga harus bersifat ASUH (aman,
sehat, utuh, dan hatal), yvang dihasilkan dari rumah
potong hawan (RPH). RPH yang ada perlu dibantu
dalam memenuhi standar yang ditetapkan, yaitu
standar higienitas dan standar produk yang baik
[berdasarkan Paraturan Menteri Pertanian Nomor
11 Tahun 2020 tentang Sertiflkasi Nemar Koentrol
Veteriner), serta  didukung  juga  dengan
penyalarasan kebijakan.

mmm
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Pengembangan sektor makanan dan minuman
halal tentunya juga didukung cleh banyak sekior
dan komaditas yang maenjadi Komponen pembentuk
rantal nilai haialnya. Dalam panerapan kehalalan,
produk di sektor makanan dan minuman juga
berkaltan dengan sektor pencukung falnnya
berdasarkan KBKI|, di antaranya Jasa pendukung
untuk pertarian, perburdan, kehutanan, perlkanan,
pertambangan dan keperluan lain; dan jasa
pengolahan/pembuatan dengan input darl industrl
fain. Terdapat juga lapangan usaha yang terkait
kehalalan produk di sektor usaha makanan dan
minuman berdasarkan KBLI, dl antaranya industri
pengolahan  dan daging; industri
pengolahan dan pengawetan (kan dan biota air;
industrl pengolahan dan pangawetan buah-buahan
dan sayuran; industrl minyak dan lemak nabati dan
newani; industrl pengelahan susu, produk dari susu

pEngawetan

dan a5 krm; Industr penggllingan padi-padian,
tepung dan patl; dan industri makanan lainnya.

Mastar Plan Industri Halal Indonesia

Datam rangka metakukan sasialisas! penerapan
halal pada sektor ini, kementerian dan lembaga
telah memilikl beberapa program mendukung untuk
meaningkatkan kesadaran akan halal pada sektor
makanan dan minuman, di antaranya melalui acara
ISEF (Indonesiz Sharia Econoemic Festivall yang
diselenggarakan oleh Bank Indonesia, serta
Indonesia Halal Industry Awards ([HYA) wvang
diselenggarakan oleh Kementerian Perindustrian
sigtem ekonomi syariah di
Indonesia, dengan berbagal kategon seperti Best
Halal Innovation (Inovasi Halal Terbaik), Best Halal
Supply Chain (Rantal Pasok Halal Terbalk): Beast
Small Industry (Industri Kecil Terbaik); Best Halal
Industrial Estate (Kawasan Industri Halal Terbaik):

guna memperkuat

Best Export Expansion (Ekspansl Ekspor Terbaik):
Best Halal Program Support (Dukungan Program
Halal Terbaik); dan kategori-kategori lainnya yang
terus berkembang.
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FARMASI DAN
KOSMETIK HALAL

™

Farmasi dan kosmetik merupakan sektor andaian Menurut SGIER 2022, PDSiSi
yang ditetapkan oleh Kementerian Perindustrian dalam
Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) Indonesia untuk sektor
2015-2035. Adapun farmasi dan kasmetlk halal merupakan farmasi dan kosmetik halal
produk yang terbuat dan bahan dan melalui proses yang
dibolehkan dalam syariat islam. Dalam UU No. 33 Tahun global masih menempati
2014 tentang Jaminan Preduk Halal, dijelaskan bahwa peringkat ke-9. Masih sangat
suatu preduk dikatakan halal apabila kandungannya bebas
dari unsur non-halal. Komoditas dari industri ini harus terbuka bagi Indonesia untuk
diproduksi dan diproses menggunakan alat yang tidak berbenah diri dan
terkontaminasi ofeh zat yang tidak sesuai dengan syariat
Islam. Sehingga komoditas farmasi dan kosmetik halal ini meningkatkan potensi sektor
membutuhkan bahan baku, proses produksi, hingga ini.

pruses distribusl yang terjaga kehalalannya. Pemerintah
terus mendukung lebih banyak lagi produk farmasi dan
kosmetik halal vang diproduksi secara lokal.

Indonesia tercatat sebagal lima besar konsumen
farmasi dan kosmetik halal, dengan nominal sebesar USD
5,4 miliar, Pertumbuhan konsumsi masyarakat Indonesia
terhadap produk farmasi hatal tabun 2020 sempat
menurun  akibat pandemi Cowid-19, tercatat sebesar
-4.29%, sedangkan kosmetik halal tetap mengalami
pertumbuban positif sebesar 0,71%. DI tahun 2025
diperkirakan pertumbuhannya akan mengalaml kenalkan
sekitar 5,83% untuk farmasi dan 12,62% untuk kosmetik.
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Masyarakat Indenesia, khusushya umat lslam,
semakin  menyadari  untuk  mengkonsumsi  dan
menggunakan produk  obat-obatan  yang
bersartifikat halal. Hal Inl terlihat jelas pada sikap
muslim Indonesia, maupun pemerintah, terhadap
vaksin Covid-19 yang telah tersedia opsi untuk
sertifikasl halal. Berbagal negara di dunia juga
memifiki permintaan besar terhadap produk-produk
hatal dalam sektor inl, yang sudah mulai menjadi
pangsa pasar darl BUMN bidang farmasl di
Indonesia. Oleh karena itu, produk obat-obatan dan
kosmetik yang telah  bersertifikasi halal dapat
menfadi daya tarlk, serta dapat meningkatkan daya
saing di pasar Indanesia maupun global.

Berdasarkan perkembangan sektor farmasi
dan kosmetik di Asia, Asia Timur mengklaim
posisinga sebagal episentrum  kosmetik  halal
Produsen kosmetik dari Korea Selatan dan Jepang,
berusaha mendominasi pasar kosmetik  global
dengan malakukan sertifikat halal pada produknya.
Kondisl Inl juga terpengaruh  dari  besarnya
keinginan dari produsen fammas! dan kosmetik
untuk dapat menangkap potensi pasar dl negara-
negara OKI, Asia Timur, Asia Tengah, dan Timur
Tengah. Fenomena nalknya popularitas farmasi
maupun kotmetik halal sejalan  dengan  tren
pertumbuhan farmasi dan kosmetik halal yang juga
terjadi secara global, Berdasarkan State of the
Global lslamic Econemy Report (SGIER) 2022, pada
tahun' 2021 tercatal pengeluaran muslim untuk
kosmetik meningkat mencapal 6,8%,; darl LUSD 65
miliar menjadl USD 70 miliar. Pengeluaran tersebut
diperkirakan akan tumbuh mencapal USD 93 millar
pada tahun 2025, dengan CAGE empat tahun
sabesar 74%. Sedangkan pengeluaran muslim
untuk obat-obatan meningkat meﬁ{:ﬂpﬂl 6,5%, dari
UsD 83,5 miliar menjad| USD 100 miliar pada tahun
2027, dan diperkirakan akan tumbuh 6,7% lebih
fanjut pada tahun 2022 mepjadi USD 108 miliar,
serta mencapal USD 128 miliar pada tahun 2025,
dengan perkiraan CAGR empat tahun sebesar &6 7%,
Inl menunjukkan bahwa populasi dunia telah
memiliki kesadaran mengkonsumsl farmasi dan
kosmetik halal, dan marupakan paiuang yang balk
bagl Indonesia untuk mengembangkan sektor inl.

Mastar Plan Industri Halal Indonesia

Salring dengan pertumbuban positil itu, sektor
industri kimia, farmasi dan obat tradisional memiliki
kantribusl sebesar 1.7/4% pada triwulan ke-3 tahun
2022, darl keseluruhan industrl pengolahan non-
migas. Sedangkan nilal penerimaan Indonesia pada
sektor keosmetik halal adalah sebesar IDR 135
triliun, dan farmasi halal sebasar IDR 116 triliun.

Industrl kosmeatik memilikl keterkaltan erat
dengat subsekior fesyen dan ekonoml Kreatii dan
menjad salah satu industri yang berperan untuk
penyerapan tenaga kerja, serta meningkatkan
output perekonomian. Kosmetik menjadi kesatuan
bagian dalam fesyen yang mencerminkan gaya
hidup dalam berpenampllan (halal ifestyle). Hal Inl
didukung oleh penelitian yang dilakukan Global
Business Guide (2020) mengungkapkan bahwa
58% wanita di Indonesia kinl memiiin kosmetik hatal
sebagal perawatan kecantikannya. Tren
menggunakan kosmetik dari tahun ke tahun terus
meningkat, dengan berkembangnya pengaruh
global dan gaya hidup.

Berkembangnya ftren penggunaan kosmetik
juga turut mendorong preferensi  masyarakat
Indonesia yang tlinggl terhadap produk  halal
Kondisi inl membuka peluang bagl Indonesia untuk
mengembangkan preduk-produk farmasi dan
kosmetilc halal. prafarens)  masyarakat
Indonesia berdasarkan hasil survel preferensi
konsumen terhadap sekior farmasi dan kosmetik
manerangkan, bahwa minat terbadap produk
farmasi dan kosmetik halal cukup besar di angka
sekitar 93% [(Strategi Masional Pengembangan
Industrl  Halal Indonesia, 2018), menunjukkan
tingainya tingksl kesadaran masyarakal pada
kebutuhan produk halal tersebut. Dalam memilih
produk farmasi dan kosmetik, faktor kehalalan
menjad] pertimbangan utama. Ini menyebabkan
tingginya kebutuhan bahan baku farmasi dan
kosmetlk yang terjamin halal, dengan label hatal
pada produk.

Kondisl
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Rantai nilai halal dalam sektor farmasi dan
kosmetik saat inl memiliki tantangan yang beragam
terkait proses seleksi dan penggantian material
hatal, optimasl proses, ujl praklinik  yang
membutuhkan waktu, proses yang kompleks, serta
blaya yang relatif tinggl. Tantangan lain yang
diltadapl adalah keterbatasan pemasok bahan baku
obat halal, ketergantungan pada bahan baku impor,
sarta keterbatasan kemampuan sumber daya
manusia (SDM) dalam hal riset halal, teknologi
halal, dan pemahaman mengenai implementasi
Jaminan Produk Halal {JPH). Pengembangan sektor
farmasi dan kosmetik halal melibatkan beberapa
faktor yang berperan penting dalam menjaga
integrasi rantai nilal halal. Faktor-faktor yang
terlibat yakni bahan baku, SDM, industr, distribusi
dan komersial, serta promosi. Beberapa fakior
tersebut melibatkan dukungan elemen teknologi,
riset dan pengembangan, pemblayaan syariah dan
regulasi.

Pengembangan sekior farmasi dan kosmetik
hatal tentunya juga didukung oleh banyaknya sekior
dan kemoditas yang menjadi Komponen pembentuk
rantal nifal halalnya. Dalam penerapan kehalalan,
produk di sektor farmasi dan kosmetik melibatkan
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komoditas berdasarkan KBKI yvang berkaitan, antara
fain jasa perdagangan besar dari produk kimia dan
farmasl, kecuali atas dasar balas |asa atau koentrak;
jasa perdagangan eceran di toko khusus untuk
produk kimia dan farmasi; jasa perawatan kosmetik,
perawatan tangan dan  kuku/manikur  dan
perawatan kaki/pedikur; Jasa perdagangan besar
barang parfum, barang kosmetil dan sabun mandi;
jasa perdagangan eceran barang parfum, barang
kosmetik dan  sabun mandi di toke khusws.
Terdapat juga lapangan wusaha yang terkait
kehalalan produk di  farmasi dan  kosmetik
berdasarkan KBLI, di antaranya industri minyak dan
lermak nabati dan hewani; industri pengolahan susu;
industri bahan kimia; industri barang kimia lainnya;
industr] serat buatan; dan industr farmasl, produk
abat kimia, dan obat tradisional.

Di samping itu, saat inl kementerian dan
lembaga bersama para pemangku kepentingan
terkait telah memillki beberspa program men-
dukung untuk  meningkatkan kesadaran akan
periunya halal pada sektor farmasi dan kosmetik, di
antaranya ketersedlaan vaksin yang bersertifikas
halal, dan penyelenggsaraan acara IHEX (Inter-
national Islamic Healthcare Conference and EXPO).
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Gambar 13. Rantal Milal Farmasl dan Kosmetik Halal
Sumber: MEKS| (2019-2024)
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Berikut adalah ruang lingkup dan cakupan dari industri halal inti, beserta strategi
utama dan program utama dalam rangka mempercepat pertumbuhan industri halal
inti nasional.

Peningkatan Produktivitas Penernpan s

dan Daya Saing

Strategi Utama

1a Penguatan
Keahijakan dan Requlasl

Penguatan Keuangan dan

Infrastruktur

Ponguatan Halad Value Cheiin

LHEM dhi Pes
Penguatan mkubasi
Biznis Halzl Berbas

« Panguatan Induste

Hakal Malahul Dk
Kabijakan dan Regulast
yang Memilila
Kecukupan
kemanfaatan,
Kepastian, den Keadilan
Mulai-dafi Hulu hingga
Hilir

« Dukungan Keuangan
Syariah yang nklusi

Panguatan
Infrastrukiur Industrl
Halal

Penyusunan Indikatar
dan Database Industri

Halal oleh Olorita Data

Masianal

Penguatan Halal Brand
and Awareness

« Peningkatan
Preferensi Sosial dan
Hatsl Lifestyle Melalul
Promoasi dan Edukas

« Terfalinnya Hubungan
Diplamasi Ekonomi
Internasional Dalam
Bidang Industr Halal

Fenarapan SEtam
Jaminan Produlk Halal
(Sartifikagl dan
Traceability)

Industri Halal Inti

Sektor Makanan
dan Minuman Halal
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Gambar 14. Strategi Utama, Program UWiama, dan Industr Halal Ingi
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INDUSTRI HALAL
BERKEMBANG
FESYEN MUSLIM

Di tengah perkembangan fesyen muslim duniz, Indonesia
sudah berada pada toep 10 negara pengekspor produk fesyen
muslim secara global. Menurut SGIER 2022, Indonesia menduduki
peringkat ke-3 di dunia. Fesyen muslim memilikl keterkaitan erat
dengan bidang ekonomi kreatif khususnya pada bidang fesyen.
Fada buku ekonomi kreatif (Kemenparekraf, 2014) mendefinisikan
fesyen sebagal gaya hidup dalam berpenampilan  yang
mencerminkan identitas diri atau kelompol,

Fesyen muslim diartikan sebagal fesyen atau pakaian yang
mehgedepankan prinsip  kesopanan, sebagaimana  vang
direferensikan pada Quran dan Hadits. Selama beberapa tahun
terakhir, fesyen muslim semakin berkembang dan telah diadopsi
oleh pelaku usaha mainstream, serta pendatang baru yang terus
bermunculan: Darl data SGIER 2022 menyebutkan bahwa
pandemi Covid-19 berpengaruh secara signifikan pada sektor-
sektor ekonomi syariah termasuk fesyen muslim,

Fesyen muslim memiliki kinerja pendapatan yang balk dari
sabeium pandemi hingga pandeami. Seperti Industri fesyen
lainnya, penjualan garmen sempat mengalaml kontraksi hingoa
mencapal pemulinan pada tahun 2021, dikarenakan industri
tersebut mampu beradaptasi, sehingga dapat meningkatkan
penjualan. Penjualan fesyen muslim terjadi pergeseran secara
signifikan berpindah ke media e-commerce, dengan dua digit
pertumbuban penjualan di pasar mode tertinggi, yakni Turki,
Indonesia, Malaysia, dan Gulf Cooperation Council (GCC), yaltu
Bahrain, Kuwalt, Oman, Qatar, Arab Saudi, dan Uni Emirat Arab.

Sektor fesyen musliim masih
didominasi oleh produk ekspor dari
Ching, India, dan Turki, Sedangkan
kensumen tertinggl untuk fesyen
muslim di antaranya lran, Turki dan
Fakistan.

Tercatat bahwa belanja
muslim untuk fesyen
muslim mengalami
peningkatan 5,7% pada
tahun 2021, dari USD
279 miliar menjadi USD
295 miliar.

Diperkirakan tumbuh
sebesar 6,0% pada 2022
menjadi USD 313 miliar,
hingga mencapai USD
375 miliar pada 2025,
dengan CAGR empat

tahun sebesar 6,1%.



n e Mastar Plan Industn Halal indonesia

PARAMETER BELANJA MUSLIM SEKTOR FESYEN MUSLIM
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Partumbuhan positif  terjadi pada  sekior
industri tekstil dan pakaian jadi sebesar 0.99% dari
keseluruhan industn pengolahan non-migas pada
triwulan  ke-2 tahun 2027, Berdasarkan data
triwulan ke-2 tahun 2022, PDB atas dasar harga
konstan (ADHEK) industrl tekstil dan pakaian jadi
sgbesar |IDR 3517 Jumlah tersebut
meningkat 13,74% dari periode yang sama tahun
2027 sebesar IDR 30,82 triliun. Pertumbuhan FLB
industrl  tekstil dan pakalan jadl merupakan
kontributor  yang tertinggi kedua pada FDB
subsektor industri pengelahan migas. Pada tahun
2021 tersebut, nilal penerimaan Indonesia di sekior

fesyen muslim adalah sebesar IDR 268 triliun.

triliun,

Berdasarkan hasil survel preferens! konsumen
terhadap sektar fesyen muslim, yang tercantum
pada dokumen Strategi Masional Pengembangan
Industri Hatal Indonesia (KMNKS, 2018), menunjulkddan
tingginya tingkat kesadaran masyarakat pada

-

fesyen halal, yakni 89,2%. Disisl laln, kesadaran
yang tinggi tersebut belumlah menjadi  faktor
penentu pemilihan produk, karena kehalalan fesyen
bukanlah merupakan faktor utama. Yang menjadi
faktor utama dalam memilih produk fesyen adalah
kenyamanan, produk bermutu, dan harga.

Fesyen muslim juga merupakan subsekior
ekonomi kreatif, dan men|adl salah satu industri
padat karya yang berperan untuk penyerapan
tenaga serta meningkatkan  output
perekonomian. Kemenparekral mencatat pada
tahun 2021 fesyan berkontribusi sebesar 17.6% dari
total PDB Ekonomi Kreatif senilai IDR 1197 triliun,
Selain itu ekspor dari fesyen pada tahun 2021
berhasil menjadi salah satu top 3 kontributor
ekspor subsektor ekonomi kreatif pada tahun 2021
Lebih lanjut, sektor fesyen |uga berhasil menyerap
tenaga kerja sebesar 19.4% dari total 212 juta
tenaga kerja di sektor ekonomi kreatif (BPS, 2021).

kerja,

Capaian Sektor Fesyen

dari total
PDB Ekraf

Fasyen
176 %

Kontribusi Sektor Fesyen dari

Total POE Sektor Ekonomi Kreatif

Penyerapan Tenaga
Kerja Sektor Fesyen
darl total tenaga kerja
di Sektor Ekonomi

Kreafif

Sektor fesyan masuk ke dalam
Top 3 Ekspor Subsektor Ekonomi Kreatif

AT TS Kriya

Gambar 15. Capaian Sextor Fesyen
Sumber - Kemanparekrafl (2021) dan BPS {2021}

Di samping itu, saat inl kementerian dan lembaga telah memiliki beberapa program yang mendukung
peningkatan brand and awareness di sektor fesyen muslim, satah satunys melalul acara ISEF (Indonesiz
Sharia Economic Festival) yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia, dan ModestFFFund (Modest Fashion
Founder Fund) vang diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif, untuk mengembangkan bisnis tarmasuk peningkatan kapasitag dan akses permodalan.
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Perkembangan Industri Tesyen tidak terlepas
dari dinamika komoditas dan produk tekstil yang
menjadi salah satu Industri hulu fesyen muslim
Sebagal sebuah industrl, rantal nilal fesyen muslim
cecara umum terbagi ke dalam beberapa bagian,
yaltu bahan baku, desainer, manufaktur, dan retailer
[pengacer).

Upaya penguatan rantal nilai halal dl sektor ini
mencakup elemen bahan baku, daya
manusia, |/UMKM, distribusi dan komersialisasi,
serta dukungan regulasi, telknologl, pembiayaan
syariah dan research and development.

sumbal

Elemen bahan baku fesyen mencakup tekstil,
kerajinan tekstil dan bahan pelengkap. Pihak |f
LI harus memastikan bahan  baku
pembuatan produk fesyen telah terverifikasi status
halal, berdasarkan dokumen pengiriman bahan,
i2bel, landa bDuktt penginman, pemeriksaan
pengiriman, serta pengemasan. Merujuk pada
Maskah PMendampingan Fesyen mushm yang
disusun oleh Kemenparekraf, kriteria umum tekstil
halal mengacu pada tiga hal, yaitu: 1} Bahan yang
tidak mengandung bkahan yang diharamkan; 2)
Tidak ada proses pawarnaan, penjumputan yang
bersinggungan dengan unsur babi atau binatang
yang diharamkan; serta 3) Komposisi tekstil bisa
diperiksa dari Restricted Substances List (RSL).

juga

Pada elemen sumber daya manusia, dibutuhkan
pengelola logistik halal pada tahap produksi fesyen
muslim, yang mengelola dan mendokumentasikan
kKeseluruhan proses dan prosedur pembuatan suatu
produk, sehingga menjamin bahwa produk bebas
darl kontaminasl zat non-halal. Keberadaan auditor
halal maupun penyelia halal jugs mutlak diperiukan,
bagian  produksi
memastikan kehalalan proses produks| sampai ke
prosss distribusi. Rantal nilal halal pada sektor
didukung juga
kemunculan berbagai entitas Fashion Accelerator.
Fashion Accelerator adalah suatu program yang
ditujukan bagl pengusaha muslim starfup yang
memiliki potensi tinggi dalam bidang fashion and
beauty care, sehingga mampu meanciptakan produk
yang banyak oleh umat musiim dl
Indonesia.  Melalul Accelerator akan
mampu menciptakan pelaku usaha yang fokus pada
Return on Investment (ROl dan Return on Akhirat
(ROA}, serta menghasilkan produk fesyen yang
aman, halal, dan diminat oleh masyarakat.

untuk membantu dalam

fesyen muslim saat ini oleh

dirninati
Fashion

Pada elemen
penyimpanan produk fesyen di gudang, diperlukan
halal  centrol  yang bertugas sast
penerimaan produk atau bahan halal. Selain itu,
perlu  dilakukan verifikasi status  kehalalannya

melalul dokumen pengangkutan

distribusi, khususnya

adanya

atau dokumen

pengiriman, label, pemeriksaan fisik pengiriman dan
serta terdapat label pembeda produk
halal dan non-halal, agar bisa dimasukkan ke dalam
fasilitas gudang.

kemasan,
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Pengembangan sektor fesyen musfiim tentunya
juga didukung cleh berbagai sekior dan komoditas
yang menfadl kKomponen pembentuk rantal nilal
hatalnya. Dalam penerapan kehalalan, produle di
sektor fesyen mushm melibatkan  komoditas
berdasarkan KEBEE! yang berkaitan, antara laln jasa
perdagangan besar dari tekstil pakakan dan alas
kaki, kecuall atas dasar balas jasa atau kontrak;
jasa perdagangan besar dari tekstil, pakalan dan
alas kakl atas dasar balas jasa atau kontrak: jasa
perdagangan eceran di toko khusus untuk telkstil,
pakaian dan alas kakl; jasa perdagangan eceran
dengan pemesanan lewatl pos atad internst ontulk
tekstil, pakalan dan alas kaki; jasa perdagangan
eceran tekstil, pakalan dan alas kaki Dukan foko

lainnya; jasa perdagangan eceran atas dasar balas

jasa atau kontrak dari tekstil, pakaian dan alas kaki;
dan jasa pengolahan tekstil,
produk kulit.

pakalan jadi dan
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Lalu [asa pendukung sepertl jass pendukung untuk
pertanian, perburuan, kehutanan, perikanan,
pertambangan  dan
pengelahan/pembuatan dengan input darl industrl
fain. Terdapat juga lapangan usaha yang terkait
kehalalan produk di fesyen musiim berdasarkan
KBLI, di antaranya industri pamintalan, partenurnan
dan penyempurnaan tekstll; industri tekstil lainmya;
industrl pakalan |adl dan perlengkapannya, bukan
pakaian Jadl darl kulit industrl pakaian |adl dan
barang darf Kullt berbuly; dan industri pakalan jadi
rajutan dan sulaman bordir. Terdapat juga beberapa
lapangan Wang turut
pengembangan rantal nilal sektor fesyen ini sepertl,
perdagangan eceran khusus tekstil, perdagangan
eceran pakalan, alas kaki dan barang darl Kulit,
perdagangan
perdagangan eceran kakl lima, dan los pasar tekstil,
pakaian dan alas kakl, serta perdagangan eceran

keperiuan flaln; dan [asa

usaha mandukung

eceran barang perhiasan,

kakl lirra dan los pasar barang pribadi.




INDUSTRI HALAL
BERKEMBANG
PARIWISATA RAMAH
MUSLIM

Berdasarkan Panduan Penyelenggara Pariwisata
Malal (2018} wyang diterbitkan oleh Kementarian
Pariwizata dan Ekonomi Kreatif, pariwisata halal adalah
seperangkat layanan tambahan amenitas, atraksi, dan

aksesibilitas yang ditujukan dan diberikan  untuk
memenuhl  pengalaman, kebutuhan, dan keinginan
wisatawan Muslim. Parameter pengukurannya atau

indikatornya adalah sebagai berikut
« Nead ta have : fasilitas Ibadah, makanan haial
= Good to have | pengalaman yang berkesan, atraksi
« Nice o have | mampu bersaing dengan negara lain

ramah
suatu

Pariwisata
bagl

muslim menjadi  daya tarik
tersendiri negara untuk meningkatkan
kunjungan ke negaranya. Sebagai
sejumlah negara oi Eropa yang mayoritas non-muslim
menghadirkan genre peariwisata atau turisme ramah
muslim. Yang dimaksud sebagai destinasi ramah muslim
salah satunya memililki kandungan unsur sejarah atau
nilai Isiam di dalamnya, dan

wisata contah,

berbagal situs warisan
tersebut, yang
menjadi Inti dalam pariwisata ramah musiim  adalah
tarsedianya pelayanan yang kompatibal untuk muslim
berwisata, sepertl penyediaan tempal dan peralatan
ibadah wyang memadai, terdapat petunjuk arah kiblat,
adanya makanan dan minuman halal, dan lain-lain yang
terkait dengan keperluan muslim dalam menjalankan
kewajibannya sehari-harl,

destinasi Isltam. Selain faktor-faktor

Indonesia  berhasil  meraih
pertama dalam Global Muslim Travel Index
{GMTI) 2023, yang sebelumnya tercatat ada di
peringkat ke-4 di tahun 2021, dan ke-2 di tahun
2022. Posisi ke-1 Indonesia di GMTI 2023
tersebut, |uga diraih oleh Malaysla. Hasil
pemeringkatan tersebul membawa optimisme
baru pada sekior pariwisata untuk segera
bangkit, setelah mengalami penurunan sangat
Lajam pandemi Cowid-18,
Berdasarkan SGIER 2022, destinasi pariwlsata
ramah muslim di dunia masih didominasi oleh
Turki, Arab Saudi, dan Uni Emirat Arab.
Akumulasi  jumlah  pengeluaran  wisatawan

mancanegara di tahun 2027 selama barkunjung

peringkat

dikarenakan

di sualu destinasi, tercatat mencapai USD 945
miliar, yang 11% di antaranya tercatat sebagai
pengeluaran mus/im.

Pengeluaran muslim dunia untuk pariwisata
meningkat darj USD 58 miliar pada tahun 2020
hingga USD 102 miliar pada tahun 2027, dan
diharapkan tumbuh sebesar 50% pada tahun
2022 menjadi USD 154 miliar, serta mencapal
IS0 188 miliar pada tahun 2025, dengan CAGH
empat tahun sabesar 16,5%.

Pertumbuhan pariwisata glabal
memberikan dampak positif  bagl negara-
negara bperkembang, termasuk  |ndonesia,

Pariwisata ramah muslim menjadi destinas
pllihan mayoritas muslim di dunia.
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PARAMETER BELANJA MUSLIM SEKTOR PARIWISATA RAMAH MUSLIM
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Sektor pariwisata juga berperan penting bagi
perekonomian Indonesia dan mampu berkantribusi
terhadap PDE melalul penerimaan devisa dan
perpajakan. Sektor pariwisata di Indonesia pada
tahun 20789 memberikan kontribusi £ 5% pada
perekonomian nasional. Walau di masa pandemi
Covld-19 tahun 2020, pariwisata global merupakan
sektor yang paling terdampak, namun pariwisata di
Indonesia masih  berkontribusi  sebesar  2,2%
terhadap perekanomian nasional atau senilai IDR
346 triliun, serta mampu menyerap sejumiah 21,3
juta tenaga kerja atau setara dengan 16,2%
kontribusi terhadap tenaga Kerja nasional dl tahun
2020,

Berdasarkan data BPS untulk triwulan ke-2
tahun 2022, lapangan wsaha penyediaan
akomedsasl dan makan minum yang mendukung
sektor industri pariwisata mampu tumbuh 9,76%
(year on year), walaupun saat pandemi Covid-13
tahun 2020 tercatat mengalaml penurdnan
kantribusi sektor pariwisata terhadap POB menjadi
41%, dan menyebabkan kegiatan pariwisata
menjadi terhambat. Kondisl pertumbuhan sektor
pariwisata ramah muslim menunjukkan perbaikan
pada triwulan ke-Z tahun 2021, yang tercatat
tumbuh positil sebesar 22 62% {year on year), dan
menjadi dengan pertumbuban  tertinggl
dibanding sektor lainnya. Hal Ini sejalan dengan
peningkatan  mobilitas  masyarakat, yang juga
berdampak pada peningkatan penggunaan
angkutan penerbangan, kereta apl, dan angkutan
laut domestik.

sektor

Mastar Plan Industri Halal indonesia

Indonesia memiliki potensi besar dalam
mengoptimalkan pasar pariwisata ramah  muslim
yang luas. Melalui Kementerlan Pariwisata dan
Ekonomi Kreatil (Kemenparekrafl), Indenesia telah
mencanangkan peningkatan  jumlah  wisatawan
domestik dan asing yang datang ke Indonesia
melzlul & DSP (Destinasi Super Prioritas), yaitu (1)
Danau Toba, Sumatera Utara; (2} Borobudur, Jawa
Tengah - Daerah Istimewa Yogyakarta; (3)
Mandalika, Musa tenggara Barat (NTB); (4) Labuan
(NTT); dan (5
Likupang, Sulawes| Utara. Pengembangan destinasi
prioritas merupakan bentuk perwujudan Rencana
Induk  Pembangunan Kepariwisataan Masional
IRIPPARNAS) tahun 2010-2025, yang distur dalam
Peraturan Pemerintah (PP) Mo. 50 Tahun 2011

Bajp, MNusa Tenggara Timur

Salah satu destinasi yang telah dikembangkan

dengan mengimplementasikan penyediaan layanan
ramah muslim yaknl di kawasan wisata halal di
MNusa Tenggara Barat, dengan diberfakukannya
kKawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika, yang
memamarkan kelndahan pesisirnya.

Kondisi masyarakat Indonesla mengenal sektor
pariwisala, preferensi
konsumen yang tercantum pada dokumen Strategi
Masional Pengembangan Industrl Halal Indonesia

berdasarkan hasil survei

[KNKS, 2013) terhadap seklor pariwissla,
memperlihatkan tingkat kesadaran masyarakat
terhadap pariwizata vyang ramah terhadap

wisalawan muslim termasuk tinggi (B6%). 07 sisl
lain, preferensi masvarakat terhadap pentingnya
pariwisata ramah muslim bukan merupakan faktor
utama. Yang menjadi faktor utama pllihan wisata
adatah keamanan lingkungan selama perjalanan
wisata dan pada sast berada dl fasilitas tempat
wizala.




Mastar Plan Industri Halal Indonesia

Penguatan halal value chain sektor pariwisata
ramah  mushim  meliputi beberapa tahapan di
antaranya: 11 Menyusun paket-paket wisata halal
terintegrasi di masing-masing daerah unggulan; 2)
Melakukan branding pariwisata
melalul media sosial dan eksibisi; 3) Merumuskan
dan  mengesahkan  undang-undang  tentang
pariwisata ramah muslim. Di samping itu, secara
garis besar rantal nilai dalam sektor industri
pariwisata ramah muslim terdapat beberapa
bagian, yakni destinasi/tujuan pariwisata,
transportasl, fowrs and travel, akomodasl, layanan
pariwisata, serta sarana peandukung lainnya.

ramah  muslim

Pengembangan sektor pariwisata ramah
muslim tentunya juga didukung oleh banyak sekior
dan komoditas yang menjadi kamponen pambentuk
rantai nilal halalnya, dengan mellbatkan komaoditas
berdasarkan KBEl yang berkaitan, salah satunya
jasa pariwisata, kebudayaan dan olahraga, yang
meliputi [asa informasi pariwisata dan daya tlarik
wisata, jasa konsuitasi bisnis lainnya dengan
memberikan saran, bimbkingan dan  bantuan
operasional tentang pengembangan daerah industri
atau pariwisata; jasa promos| pariwisata bagi
negara-negara, daerah atau  komunitas;, jasa
administrasl umum yang berhubungan dengan
urusan pariwisata melalui jasa administrasi publik
yang berhubungan dengan pariwisata dan promaosi
pariwisata; Jasa administrasi yang disediakan oleh
kantor, biro dan unit program pemerintah mengenai
kampanye iklan, penyvebaran informasi pariwisata;
dan jasa penunjang wisata lainnya.
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Terdapat juga lapangan usaha yang terkall kehalalan produk di sektor pariwisata rarmah muslim
berdasarkan KBLI, mencakup kegiatan yang cukup luas untuk memenuhi kebutuhan kesenian/kebudayaan,
hiburan dan rekreasl masyarakat umum, termasuk pertunjukan langsung, pengoperasian tempat bersejarah,
olahraga dan rekreasi. Beberapa turunan yang meliputi aktivitas hiburan, kesenian dan kreativitas;
perpustakaan, arsip, museum dan kegiatan kebudayaan lainnya; aktivitas olahraga dan rekreasi lainnya. D
samping itu, saat inl kementerian dan lembaga telah memiliki beberapa program mendukung untuk
meningkatkan halal brand and awargness di saklor pariwisata ramah muslim, salah satuhya melalul acara
Jakarta Moslem Friendly Tourism Exhibition yang diselenggarakan oleh Kemenparekraf, untuk menarik
wisatawan domestik madpun asing. Dalam serangkalan acara tersebut, diisl puluhan usaha pariwisata dan
ekonomi kreatif, sepertl bire perjglanan, usaha kuliner, kecantikan, fesyen dan kerafinan tangan. Melalui
acara ini, Jakarta Moslem Friendly Tourism Exhibition diharapkan bisa meningkatkan citra positif Jakarta
sebagal destinasi wisata unggulan, dan mengembangkan atraksl wisata ramah muslim yang menarik,
dengan menunjukkan beragam destinasl wisata yang ramah bagl pemeluk agama I1slam, mulal dari wisata
sejarah, belanja, alam, hingga kuliner.

[ L} dit Towwrany
| iPariwiaia Badbidankannl

Foman| avaan
Gharien

Gambar 17. Rantail Milai Panwizata Ramah Musiim
Sumber; MEKSI {2019-2024)
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Saat Ini media dan rekreasi halal merupakan
kurmpulan subsekior yang potensial darl sektor ekonomi
kreatif, dengan didukuna pertumbuhan yang signifikan
pada pengguna internet di Indonesia. Badan Pusat
Statistik {BPS) pada survel Susenas (Survel Sosial Ekanomi
Nasional) tahun 2021 melaporkan bahwa 621% populas
Indonesia telah mengakses intermet.

Di tingkat global, berdasarkan SGIER 2022, pada
tahun 2021 tercatat pengeluaran muslim untuk media dan
rekreasi halal mencapai USD 2371 miliar. Pengeluaran
tersebut diperkirakan akan tumbuh mencapal USD 308
miliar pada tahun 2025 dengan CAGHR empat tahun
sebesar 7,5%. Indonesia masih berada di luar peringkat 10
besar pada media dan rekreasi halal secara global di tahun
2021 tersebul.

Media dan rekreas| halal tidak terdampak secara
signifikan akibat pandemi Covid-12. Perubahan kebiasaan
masyarakat dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari dari
luring menjadi daring telah meningkatkan penggunaan
jaringan internet di kalangan masyarakat global. Beberapa
perusanaan juga menarapkan work from home (WFH) agar
bisa tetap menjalankan bisnisnya di masa pandemi
Covid-19, sedangkan dunia pendidikan pun turut
menerapkan belajar secara daring, agar para pelajar bisa
tetap mendapatkan iimu yang mereka butuhkan.

Pada tingkat nasional, tahun
2021 merupakan awal
kebangkitan sektor ekonomi
kreatif yang terjadi di masa

pandemi Covid-19,
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PDB Ekonomi
Kreatif X : 4 Subsektor Wulina:
PDB ' berkontribusi Ekonomi Kreatif
MNASIONAL sehesar ?'n% ) mencapai 831%

Kontribusi Fasyan

terhadap

Ekonomi Nasional .
Y Kriya

Teleyisi
dan Radio

Berdasarkan data yang dirilis oleh Kementerian tumkbuh 25 4% dikarenakan meningkatnya

Pariwlsata dan Ekonomi Kreatif {Kemenparekraf) permintaan  konten digital, diikutl kuliner yang
pada bulan Desember 2022, PDB ekonomi kreatif tumbuh 18 7% seiring dengan meningkatnya
berkoniribusi  sebesar 70% terhadap ekonomi permintzan makan dan minum melalul layanan
nasional pada tahun 2021, senilal IDR 1187 triliun, pesan-antar, lalu desain yang tumbuh 16% didorang

dimana subsektor kufliner (401% darl total olsh perlunya Inovasl desaln untuk mandukung
kontribusi PDB ekonomi kreatif), fesyen (176%), kegiatan promosl
kriya (14,6%), serta televisi dan radio (10,8%)

mencapal 831% kontribusi. Untuk media dan rekreasi sendirl, kontribusi

masing-masing subsektor, yaitu televisi dan radia

Pada laporan yang sama, tenaga kerja ekonomi [10,8%), penerbitan (51%), aplikasi dan game

kreatif pulih lebih cepat dibandingkan tenaga kerja developer {2,2%), periklanan {0,9%), muslk [0,5%],

nasional secara umum, karena ekenoemi kreatif lekih fotografi (0,5%), seni pertunjukan {0,3%), seni rupa

inklusif dan mudah dimasuki oleh pelaku usaha (0.2%), serta fim, animasi, dan video (0,2%)

baru. Tiga subsektor yang memiliki pertumbuhan mencapal total kontribusi sebesar 21,7% pada POB
tenaga kerja tertinggi yaitu pada periklanan yang ekonomi kreatif.

Kontribusi Masing-Masing Subsektor Ekonomi Kreatif
pada PDB Ekonomi Kreatif

si Kemenparekraf (2021} dan BPS (2021)
Kontribusi Masing-Masing Subsektor
Media dan Rekreasi

| Total=21,7%

D oEn |

oa% |
_mm

Tishevkal dam Papsidilan Apilhstl dai Btk larian alK Fatagrall S Eaiti Bupa Fibi, Andmiis
ik Samie Daualopai FoitLmghan daa Mk

Katerangan :

X oy
Periklanan e Kuliner

254% = 16,7%

Gambar 18. Kontribusi Masing-Masing Subsekior Ekonomi Kreatif pada PDB Ekonomi Kreatsd
Sumber | Kamenparekral (2021} dan BPS (2021)
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Potensi pengembangan media dan rekreasi
hatal di Indonesia terbuka |luas, mengingat dari sisi
demand, masyarakat sangat tertarik mempelajari
konten halal melalul media dan rekreasi halal,
didukung oleh banyaknya konten gaya hidup halal
melalul berbagai digital platform, seperti Youtube,
Facebook, Instagram, Twitter, TikTok, dan laln-fain.

Para penyedia aplikasi dan games pun
menampilkan konten-konten yang memudahkan
masyarakat mempelajarl nilal-nilal dan gaya hidup
hatal. Saat ini juga banyak bermunculan aplikasi
mobile yang digunakan sebagal panduan secara
anline maupun effiine bagl seorang muslim, dalam
meanjalankan aktivitasnya sehari-hari.

Telavist dan radio, masih merupakan media
yang banyak digunakan oleh masyarakat di
Indonesia. Media ini mendukung berkembangnya
gaya hidup halal yang dikemas dan disiarkan
kepada publik dalam bentuk virtual secara teratur
dan berkesinambungan. Kegiatan promesi dan
edukasi atas produk-produk dan gaya hidup halal,
banyak mempergunakan televisi dan radio sebagai
kanal untuk menjangkau konsumen dalam cakupan
yang lebih luas.

L

Patensi pasar media dan rekreasi halal di
Indonesia diproyeksikan akan meningkat menjadi
sebesar USD 31,82 miliar pada tahun 2025,
berdasarkan Indonesfa Halal Markets. Report
202%/2022. Beberapa hal yang kisa dilakukan aleh
Indonesia untuk memanfaatkan pasar tersebut,
yaitu:

» Mengenalkan secara masif industri halal di
Indenesia  melalui rekreasi halal,
dengan berkalaborasi bersama content creator
atau influencer untuk melakukan promosi dan
edukasi kepada masyarakat

« Pengembangan khusus sektor media dan
rekreasi halal melalui konten Islami dan gaya
hidup halal yang dikembangkan
subsektor ekonomi kreatif yaitu film, animasi,
dan video.

meadia dan

rnelalui

» Fokus pengembangan pada subsekior yang
memiliki kontribusi tingg! pada PDB Ekonomi
Kreatif, dan sektor-sektor kreatif yang akan
bermunculan  di mendatang, seperti
aplikasl dan game developer, periklanan, musik,
fotografi, serta film, animasi, dan video, agar
industri halal semakin dikenal oleh masyarakat
Indonesia.

maska

sk

Dovelopmeont

Pembiryamn
Byariah

Gambar 19, Rantal Nilal Media dan Relreasi Halal
Suimber; MEKS| {2018-2024)
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PENINGKATAN PENERAPAN SERTA
PRODUKTIVITAS PENGUATAN KEBIJAKAN
DAN DAYA SAING DAN REGULASI

STRATEGI UTAMA DALAM
MENGEMBANGKAN INDUSTRIHALAL
DI INDONESIA

H:Lf:rf;;;mn'iN PENGUATAN HALAL
INFRASTRUKTUR BRAND AND AWARENESS
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Gambar 20. Stratagl Utama dalam Mengembangkan Industr] Halal dl Indonesia
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Dalam upaya mencapai visi dari Master Plan Industri Halal Indonesia (MPIHI),

maka disusun road map pengembangan industri halal dengan beberapa strategi

utama sebagai berikut :

a) Peningkatan Produktivitas
dan Daya Saing

Strategl ini dilakukan untuk seluruh sekior
industri halal, melalul empat program utama, yaitu:
i Penguatan halal value chain; {ii)
Pengembangan sumber daya manusia (SDM)
yang unggul dan mampu bersaing; (iii} Penguatan
pelaku industri halal yang mencakup [JUMKM dan
pesantren, serta penguatan inkubasi startup
bisniz halal berbasis inovasi dan teknologi; dan
{iv) Peningkatan riset dan inovasi.

Pregram penguatan halal value chain atau
rantal nilal halal merupakan upaya terintegrasi
mulal dari input, produksi, distribusi,
pemasaran, dan konsumsik Dalam menghasilkan
produk halal, input bahan baku harus diperhatikan,
begitu pula dengan teknologl pengolahan yang
digunakan dan proses yang dijalankan.

industri

Sebagai salah satu program utama untuk
mewujudkan Indonesia menjadi pusat industri halal
dunia, penguatan rantal nilai halal dapat dllakukan
dengan menjadl produsen halal, yang dimulal
dengan memenuhl permintaan pasar halal domestik
yang saat Ini didominasi oleh pemain global.
Terpenuhinya permintaan pasar domestik akan
mendorong daya saing dan aktivitas ekspor lebih
kuat, sehingga terhadap
penguatan neraca pembayaran,

turat berkontribusi

Program utama mewujudkan SDM yang unggul
dan mampu bersaing merupakan salah satu kunci
utama dalam pengembangan industrl  halal
terutama untuk peningkatan produktivitas industri,
Fokus ini dapat mendorang percepatan
meningkatnya kualtas produk dan pelayanan pada
industr| halal. Pendekatannya dengan mewujudkan
manusia yang beriman dan bertakwa, yang memilikl
kapabilitas dan kompetensl dengan pengetahuan
dan ilmu, serta dilengkapi kemampuan/skill spesifik
pada industri halal. Hal itu dapat ditempuh dengan
proses pendidikan, mearaih sertifilkasi profesi, dan

menguasai kemampuan spesifik tertentu.
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Penguatan pelaku industri halal termasuk |f
UMKM  dapat dilakukan dengan kolaborasi
academic, business, community, governmeant, dan
media (kolaborasi ABCGM], atau biasa juga
dinamakan kolaborasi pantahelix, Panguatan |f
LMW halal juga dilakukan mefalui  inkulbzasi
perusahaan pemula (startup) berbasiz teknologi
dalam rangka untuk meningkatkan daya saing
produkl halal nasional. Kolaborasi ini merupakan
galah satu pricritas yang periu dilakukan agar
masing-masing pihak dalam model pentahelix
dapat berperan secara konstruktif, integratif, dan
partisipatif dalam mendorong industrialisasi produk
halal Indonesla. Akademisl berperan sebagai
konseptor dan inovator, dunia bisnis berperan
sebagal enablar dalam menciptakan nilaj tambah

dan menghadirkan infrastruktur  (baik sektor
Industri maupun UMKM}, komunitas berperan
sebagai akselerator, pemerintah berperan sebagai
regulator dan cenfroller, dan media berperan
sebagal expander (publikasi dan promaosl). Program
penguatan UMEM halal juga dilakukan melalui

terbangunnya inkubator-inkubator bisnis beserta
infrastruktur dan fasilitas yang komprehensif, yang
dapat memfasilitasi tumbuhnya perusahaan startup
berbasis teknologl terkini secara nasional dan
memiliki cakupan global. Dalam proses inkubasi,
pengenalan prinsip  muamaiah  dengan segala
keunikannya kepada KUMKW merupskan bagian
penting dalam proses peningkatan |lterasi dan
kapasitas, serta disingrgikan dengan akses
pembiayaan/permodalan keuangan sosial syariah.




Program peningkatan riset dan ingyasl merupakan sarana literasi,
komunikasi, dan keordinas! dalam rangka meningkatkan pengembangan
riset dan Inovasi sains halal yang unggul, kompetltif. dan berdaya saing.
Pengembangan riset halal ol Indonesia diharapkan dapat semakin Kuat
dengan pembentukan konsorsium riset halal yang saat ini telah diinisiasi
oleh BRIM {Badan Riset dan Inovasi MNasional]. Risel dan inovasl adaiah
urat nadi dalam menentukan keberlanjutan usaha yang akan membantu
menciptakan produk dan layanan sesual dengan perkembangan
kebuluhan masyarakat, melalul matode maupun proses bary yang lebih
efislen, Dalam mendukung nllai tambah produk dalam sektor industri halal,
maka diperiukan inovasi untuk melakukan deteksi awal kehalalan suatu
produk atau halal authenltication. Teknologl authentication inl diharapkan
dapat menganalisis titlk kritis suaty produk halal dengan menggunakan
teknologl dan ingvasi yang berkelanjutan

/ 4 N
Kolaborasi ABCGM SDM Unggul

Master Plan Industr Halal Indonesia
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b) Penerapan
serta
Penguatan
Kebijakan
dan Regulasi

Strategi utama inl dilakukan
mealalul dua program utama yaitu: (i)
Penguatan industri halal melalui
dukungan kebijakan dan regulasi
yang memilikl kecukupan keman-
faatan, kepastian, dan keadilan,
mulai dari hulu hingga hilir; dan (ii)
Penerapan sistem jaminan produk
halal (sertifikasi dan traceability).

Penguatan industri halal melalui
dukungan kebijakan dan reguiasi di
antaranya dilakukan
dukungan penerbitan peraturan dan
kehijakan yang dapat mendorong
tumbuhnya Industri  halal, balk
berupa fatwa, prosedur operasional
baku, insentif fiskal maupun non-
fiskal, harmaonisasl peraturan, serta
monitoring dan  evaluasl  industri
halal.

dengan

Mastar Plan Industri Halal indonesia

produk. halal
status

Sistem  Jaminan
berparan  untuk  menjamin
kehalalan suatu produk selama masa
berlaku  sertifikat  halalnya. Sistem
jaminan  produk  halal  didefinisikan
sebagal suatu sistem yang dirancang
oleh produsen untuk menghasilkan
suatu produk yang terjamin
kehalalannya, mulal dari bahan baku
yang digunakan, proses produksi,
sgErana dan prasarana yang digunakan,
hingga sampal ke fangan konsumen,
Sertifikasi  halal merupakan bentuk
perlindungan bagl konsumen muslim
sehingaga lebih  tenang
mengkonsumsi atau memakal suatu
produk dan' terhindar darl produk yang
mengandung unsur non-halal.

dalam

Sartifikas! halal di Indonesia menggunakan pendekatan mampu telusur atau fraceabilify. Tujuan
traceability inl untuk mengetahul secara pasti asal bahan, fasilitas dan tempat produksl, sampai dengan
distribusinya yang memenuhl kriteriz halal. Kemampuan telusur halal merefleksikan proses bahan baku
bertransformasi menjadi produk melalui pengadaan bahan, proses produks:, penyimpanan dan distriousi
beserta selurch aktivitas usaha yang mendukungnya. Indonesia saat ini telah melakukan kodifikas] produk
halal agar pendataan dan pencatatan transaksi produk halal domestik dan ekspor-impoer terlaksana dengan
baik.
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Dalam keseluruhan proses inl, dukungan
dan partisipasl semua pihak sangat penting
dalam memastikan rantai pasok produk halal
berjalan baik dan fersedia darl hulu Ke hilir
Femerintah sebagal regulator dan pangawas,
industr] besar dan menengah sebaga
penyedia bahan baku halal bagl UMK,
perguruan tinggi  dan  lembaga  penslitian
berparan pada rset dan pengembangan
produksl halal, termasuk riset bahan substitusi
non-halal,

Hatal Value Chain

berkaitan dangan multistakenalders yany
malibatkan peran otoritas keagamaan,
pemerikss atau pengujian preduk (LPH).

Fungsi Pengawasan

1) Pengawasan uniuk kshaialan produk
olah BRIPH;

2) Pengawasan uniuk keamanan produk
oleh BPOM;

1) Pengawasan untuk peredaran barang
dan produk olen Kemenparn, Kemendag,
Kementan, dan Bea Cukai

Proses Sertifikasi (self-declare)
oleh UME, pelibatan ormas keagamaan,
perguruan tinggl, pemerintah daerah,
asosiasi, dan kerjasama strategis lainnya
termasuk. e-commerce dan  platform
digital, sebagal tenaga pendamping vang
melakukan  venfikasi dan  wvalidasi
sederhana.
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¢) Penguatan Keuangan dan Infrastruktur

Strategi ini ditakukan melalui tiga program utama, yaitu: (i) Dukungan Keuangan syariah yang inklusif:
(ii} Penguatan infrastruktur industri halal; dan (iii) Penyusunan indikator dan database industri halal aleh
otorita data nasional.

Penguatan inklusivitas dan konektivitas keuangan
syariah dl| lingkungan bisnis melibatkan kontribusi aktif
dua belah pihak, yakni pelaku bisnis dan penyedia jasa
keuangan, baik commercial finance maupun social
finance. Pengembangan Industrl hatal memiliki peran
untule peningkatan eksistensi keuangan syariah, begitu
juga saebaliknya, keuangan syariah memiliki andil dan
kantribus dalam membangun ekosistem Industri halal,
D u k u n g a n Kedua belah pihak saling melengkapl. Ke depanny'a:

keuangan syariah diprioritaskan  untuk  membiayai
Ke uanga n pengembangan Industri halal, sedangkan para pelaku

industri hatal didorong untuk berkontribusi menggunakan
layanan dari perbankan syariah dan lembaga keuangan
syariah non-bank lainnya

Keuangan sosial syariah dalam hal Ini juga mendukung skema pendanaan pengembangan industri hatal
di Indonesia yang menyasar segmen usaha ultra mikro, mikro dan kecil serta usaha lain berbasis komunitas
seperti masjid dan pesantren.

Program dukungan finansial yang inklusif, khususnya keuangan syariah untuk mendukung skema
pendanaan pangembangan Industri halal dl Indonesia, disusun dalam Nationa! Halal Fund (NHF). Mational
Halal Fund dapat dikembangkan dalam beberapa format, balk berupa skema yang melekat pada lembaga
keuangan (bank syariah, [stamic private eguity, modal ventura syariah, dst), atau berdirl sendiri seperti dana
abadi. Skema MHF melalul bank syarah, dapat dilakukan melaiui pemberian subsidi margin untuk industri
halal, atau melalui kerjasama dengan plhak lain sebagai advisor bisnis Untuk membantu debitur target
industri halal. Skema NHF Ini juga dapat menggunakan mekanisme subsidi tingkat pembiayaan seperti
praktik datam KUR (Kredit Usaha Rakyat) syariah metalul perbankan syariah. Pendanaan NHF dapat berasal
dari dua sumber utama, yaitu lembaga pemerintah [APBN] dan mekanisme privale sourcing, termasuk
crowdiunding

Skema pendanaan tersebut diartikan ahwa industri halal dapat berjalan lancar apabila didukung aleh
kemudahan akses dan layanan penuh dari lembaga keuangan secara tepat, nyaman, informatif dengan
blaya yang terjangkau. Industri halal diharapkan [uga mendapatkan kemudahan untuk mengakses seluruh
produk dan layanan keuangan seperti simpanan, permodalan/kredit, dan layanan keuangan lainnya, Analisis
alur pendanaan NHF tercantum pada Gambar 19, dan secara teknis skema NHF di Gambar 20.
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Bentuk Organisasi

Lembaga Pengelola Dana

Bergulir (LPDB)

Pusat Investasi Pemerintah
(PIP)

r 3 ' Perbankan/Keuangan

A Syariah

Pembentukan atau

Sumber Dana

= Subsidi APBM
= Merjasama dengan plhak ketiga

= Subsidl APBM
« Kerjesama dengan pihak ketiga

Bank/Keuangan Syariah
Program Subsidi APBN
Farfasama dengan pih £
(IsB0 loan progrem untuk UMEM
Halal berorientasl ekspeor)]

sidi APEN
negan piak ketiga
Joint Venture/Equity Participation

Kelebihan

Kelembagaan BLU merupakan kekayaan
negara yang tdak dipisahkan sehingga
Isporan keuangannya terkonsalidas) di
datam LK KfL; Menggunskan BLU yang
sudah ada dan sudah borakan,

Kelembagaan BLU PRGN Kekayasn
negara yvang tidak dipisahkan sehingga
laporan kauangannya tarkensoHdas! di
dalam LK K|I'L: Meng gunnunrl BLL
coordinated fund yang sudah ada dan
sudah barjalan Khususnys program Uiira
Mikro {Umi}

» Pendenaan utama berasal dan Bank
Syarlan (contah yang hampir sama
dengan Program KUR)

= Analisa pembiayaan dan risikonya
dilakukan bank syariah

« Bank mananggung risiko kredlt
financing

Jika membentuk badan alau BLU baru
atau transformasi maenjadi lebih foows
dan dedicatad untuk NHF memiliki
fleksibilitas yang lebih tnggi disesuaikan
dengan tujusn darl dibentuknyn NHF
[terutama Bentuk PT Pengeiola NHF],

Gambar 21. Analisis Pros-Cons Kelembagaan NHF

Keterbetasan struktur BLU yang terdin
dari Pajabat Pangalola dan Dewan
Pengawas, melsksanakan peran
melayani masyarakal sehinggs barsifat
nal For profit, semaentans NHF adalah
profit oriented (pengelalann fAnancing
dengan baik).

Katerbatasan struktur BLU yang terdir
darl Pe|abat Peangelola dan Dewan
Pengawas, melaksanakan peran
melayani masyarakal ashingga bersilal
nat for profit, sementarn NHF sdalah
profit orienied (pengelolaan financing

dangan baik),

[Contohd Program KUR)

+ Bampran program penyaluran industr
halal sangat bargantung gari hasil
analisa financing dan anallsa rislko
dar Bank Syariah
Bagl Bank Syariah margin keuntungan
program MHF leblh rendsh daripada
manjalankan Bnisnya sendir

prhban pr 5 yang redatlf lama
dan memertukan persetujuan dan
beberapa whimate stakeholders
JIka dalam bentuk PT maka
memerfuban suntikcan modai baru
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Rekomendasi Model Pengembangan NHF: Koordinasi dengan BLU-BLU Kementrian Rl dan Chanelling

MNational Halal Fund
{Pendanaan: Dana APBN,
Crowdfunding, Ziswaf,

Hibah, Loan I1sDB, Sukuk
dan Instrumen lainnya

Keterangan:

Rencana kebijakan yang
mengatur koordinasi antara
NHF-KNKS dengan BLU PIP
Kementrian Keuangan RI, dan
BLU LPDA Kemankop Rl untuk
menjalankan program NHF

Perbankan Syariah untuk
chanelling 1sDB loan program
dan program lainnya terutama
ditujukan untuk UMKM industri
halal yang berorientasi ekspor.

Fintech Syariah untuk equity
crowfunding dan lainnya.

Perbankan Syariah/Fintech Syariah

Penyalur LKBB
(Skim Pembiayaan

Syariah)

BLU Kemenkeu RI
Pusat Investasi

Pemerintah
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Gambar 22, Skema Rekomendasi MNHF
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Dukungan keuangan syariah  lalnnya yang dapat
dimanfaatkan untuk alternatif pembiayaan pengembangan
industri halal adalah melaiui penerbitan Surat Berharga Syariah
Megara (SBSHN). SBEM merupakan surat berharga negara yang
diterbitkan berdasarkan prinsip syariah, sebagal bukti atas
haglan penyertaan terhadap Aset SBSN, balk dalam mata uang
rupiah maupun wvaluta asing. Dalam penerbitannya, SBSN
ditujukan untuk pembiayaan APBM, termasuk mermbiayal
pembangunan proyek. SB5SMN yang dapat dimanfaatkan untuk
pembiayaan industrl halal adalah SBSN yang digunakan untuk
pembiayaan proyek dengan skema project financing. Dana hasil
penerbitan SBSN (proceed) tersebut dapat digunakan secara
langsung membiayal kegiatan/proyek pemearintah tertentu vang
telah dialokasikan dalam APBN (earmarked),

Menurut UU no. 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga
Syariah Megara, proyek-proyek yang dapat diblayai oleh
penerbitan SBSN dengan skema project financing harus
memenuhl  persyaratan  antara  lain merupakan  proyek
pemerintah pusat, sesual pricritas Rencana Pembangunan
Jangks Menengah  Nasional (RPIJMMN),  memenuhl  kriteria
kesiapan dan kelayakan untuk dilaksanakan dari Bappenas,
telah mendapatkan alokasi dalam APBMN, memenuhi kriteria dan
tidak bertentangan dengan prinsip Syariah, dan tidak akan
dipindahtangankan | dihapuskan selama menjadi Aset APBR.
Sedangkan cakupan proyek yang akan dibiayai dengan SBESN
project financing dapat meliputi pembangunan infragtruktur
isektor energl, telekomunikasi, perhubungan, pertanian, industri
manufaktur dan perumahan rakyat), penyediagan pelayanan
umum, pemberdayaan industri dalam negeri, pembangunan lain
sesual dengan kebijakan strategis pemerintah.

Selain SBSN project financing, Dana Alokasi Khusus (DAK)
juga dapat menjadi alternatif sumber  pembiayaan
pengembangan industri halal. Perbedaan yang utama diantara
keduanya adalah Jika SBSM digunakan untuk pembiayaan
proyek-proyek  pemerintah pusat  yang  dikelala oleh
Kementerian [ Lembaga, DAK dapat digunakan untuk
membiayal program-program yang menjadi urusan pemerintah
daerah. DAK adalah dana yang bersumber dan pendapatan
APBN yang dialokasikan kepada daarah tertenty, dangan tujusn
untuk membantu mendanai keglatan khusus yang merupakan
urusan dasrah dan sesual dengan pricritas nasional. DAK
dipergunakan untuk mendorong tercapainya Standar Pelayanan
Minimum {SPM} pada wurusan publik yang menjadl prioritas
nasional, misalnya di bidang pendidikan dan kesehatan, DAK
umumnya |uga dislokasikan sebagal kompensasi terhadap
pemblayaan program maupun kegiatan pemerintah daerah yang
memiliki dampak eksternalitas yang signifikan kepada daerah
sekitarnya (to compensate for spillovers or externalities).
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Penquatan Infrastruktur industrl halal yang
handal dilakukan secara komprehensif darl hulu ke
hilir - untuk: memperkuat rantal nilai halal di
Indanesia, Selain infrastruktur teknologi,
pengembangan infrastruktur kawasan, sentra KM

Penguatan {Industri  Kecil Menengahl hatal, logistik dan

transportasi  penting  untuk  dikembangkan.
Infrastruktur Kawasan Industri Halal {KIH) sebagal salah satu
infrastruktur penting yang berperan menjadi sentra
produksi melibatkan laboratorium (sebagai sarana
uji coba dan inovasi produk halal), sentra teknologi
informasi untuk efisiensi dan pemasaran produk
halal, serta kawasan integratif di mana tersedia
infrastruktur pendukung lainnya, seperti
konsktivitas jalan, pelabuhan, bandara, dan lainnya.

Pada tahun 2020, Kementerian Perindustrian felah menerbitkan Surat Keterangan Kawasan Industri
Halal kepada dua kawasan industri, yaitu Modern Halal Valley Cikande (provinsi Banten) dan Halal Industrial
Parks Sidoarjo {provinsi Jawa Timur), sedangkan di tahun 2021 kepada satu kawasan industri yaitu Bintan
Inti Hatal Hub (provinsi Kepulauan Riau). Kementerian Perindustrian masih mengevaluasi permehonan dari
beberapa kawasan industri lainnya untuk bisa mendapatkan Surat Keterangan KIH tersebut,

Pendekatan lain yang patut dipertimbangkan dalam mengembangkan industri halal ini adalah dengan
menerapkan konsep Industri Halal Dalam Kawasan industri {IHDK|). Konsep ini dimaksudkan bahwa
industrialisasi produk halal bisa dilaksanakan di kawasan industri mana saja, dengan memastikan
compliance terhadap ketentuan regulasi jaminan praduk halal yang berlaku di Indonesia. Pelaky industri
yang memenuhl syarat sesuai ketentuan halal tersebut, bisa mendapatkan sural keterangan atau surat
ketetapan Zona atau Klaster [HDEL Guna memicu pertumbuhan baru IHDKI tersebut, secara khusus
pemerintah perlu menatapkan insentif vang mampu menarik investasi dari dalam dan |luar negeri secara
kompetitif, tidak kalah dengan mekanisme laln yang sudah ada, seperti Insentif Kawasan Ekonomi Khusus
(KEK). Konsep IHDKI ini nantinga akan semakin relevan seiring dengan tahapan pemberlakuan secara penun
UU no, 33 tahun 2074 tentang Jaminan Froduk Halal, dimana UL tersebut berlaku dan mengharuskan
adanya "kompetensi halal® baol selurub pelaku industrl di semua kawasan vang ada di Indonasla, balk Kl
KIH, ataupon KEK.

Untuk KM halal, bisa dilakukan klasterisasi datam zona kecll (berupa Sentra IKM Halal) yang terdin dan
sejumlah pefaku usaha KM yang memproduksi produk halal, sebagai bagian dari value chain kawasan
industrl, Pemerintah perlu merumuskan juga insentif khusus bagi IKM dalam Sentra IKM Halal, yang memilik
prestasi jJumiah ekspor yang tinggl, atau menjadi bagian dari value chain Industri halal besar atau korporasl.

Dengan beberapa rencana pengembangan industri halal di atas, diharapkan bisa meningkatkan
investasi baru di bidang industri halal, sehinggas kontribusi industri halal pada PDE nasional pun
terakselerasl meningkat,
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Implementasi program penyusunan indikator dan database industrl halal oleh otorita data nasional
dilakukan mefalul pemanfaatan teknologi untuk mendigitalisasikan dan memonitor ekosistem sumber daya
dan proses sebagai input maupun outpwt, Hal tersebut akan diclah dan ditaporkan secara integratif serta
komprehensif di dalam Pusat Data Ekanomi Syariah (PDES), dengan tujuan sebagal pusat referensl

pengambilan keputusan, publikasi, serta riset ekonomi dan keuangan syariah.

Target utama darl terbentuknya PDES ini adalah sebagai pusat pengembangan metodologi analisis
data, pertukaran, pengolahan, perhitungan, analisis, infografis dan visualisasi data tentang (1) Indikator
makro aktivitas uzaha syariah separti PDBE Syariah, SDG= dan sebagainya; (2) Perkembangan bisnis
kewlrausahaan syariah; {3) Industri dan produk halal; {4) Jasa keuangan syariah; {5) Keuangan sosial
syariah; {6) Infrastruktur ekosistem syariah; (7) Exkonomi dan keuangan syariah di daerah; dan (8} Infarmasl
lain terkalt ekonomi dan Keuangan syariah, termasuk kebutuhan publikasi dan investasl.

Gl it

Frodusan Data
Hemeramu
¥omensopU K
semierdag
]

OJRG

Naw

1k

i

RS

Kamanag

BAZMAS

g

ARIN
Kemandickeid
EMNEKS
KDEK S/ Disheeninta

Databas

DASHBOARD KINERIA

P ;;I h—::
= A 1l [‘
Aplikasi Visualisasi
Kineria Data Dukung

b
Ropuorting

Gambar 23. Framewdrk Proses POES

i

asmboant
Prowinsi [KOEKS]

ﬁu %
Damhiboivel Wity
Bigrg EHERS

{ﬁ

b H

Visuallzation
Integration

Dastbawrd
Esakulif ['Wapres)

FEssEsssSsSsssssssEsssEE=s




Agar PDES manyajikan data valid yang dapat digunakan sebagal pengambil keputusan, penguatan
Infrastruktur industri halal juga akan menggunakan digital platform yang terintegrasi secara ekosistem, baik
secara nasional maupun daerah, dengan berbagai kanal dalam aktivitas industri, seperti pencatatan,
sertifikasl, proses bisnis, transakslonal, jasa Keuangan, ZISWAF, monitering dan sebagainya. Hal Inl menjadi
sangat penting, selain untuk kepentingan data pada PDES, penggunaan odigital platform juga akan
mempermudah untuk mempromosikan produk dan jasa industri halal, serta memperkuat posisi serta daya
saing produk asal Indonesia di pasar global.

Rancangan ekosistem digital ekonoml dan keuangan syariah akan seperti yang terlihat pada Gambar
24 berikut ini.,
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Gambar 24, Hancangan tkosistem Digital Ekonomi dan Kedangan Syariah
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d) Penguatan halal brand and awareness
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Strategi utama terkait penguatan halal brand and awarenass dilakukan malalul dua
program utama, yaitu: (i} Peningkatan preferensi sosial dan halal lifestyle melalul
promosi dan edukasi; dan (i) Terjalinnya hubungan diplomasi ekonomi internasional
dalam bidang industri halal. Penguatan halal brand and awareness merupakan upaya
yang perlu dilakukan karena masih banyak masyarakat yang belum memilikl tingkat lterasi
industri halal yang optimal, baik dari sisi kensumen maupun dari sisi produsen:

Program utama peninghatan preferensi
soslal dan halal lifestile melalul promosi dan
edukasi Inl diperiukan untuk memberikan
edukasi terkait halal bagl masyarakat
maupun bagl para pelaku usaha, Melalui
program tersebut diharapkan para peserta
mampu mengkampanyekan kepada
masyarakat dan pelaku usaha lain agar
dapat sepenuhnya memahaml pentinanya
produk dan layanan halal dalam kehidupan
bermasyarakat,

Halal brand Juga perlu terus dibangun
dengan mempertegas asocsiasi . positif  dari
konsep: halal dan thayyib tidak hanya dari sisi
religlusitas (kelmanan), namun produk halal juga
berarti bersin, bermutu, dan memasUkkan unsur
etik (tanggung jawab sosial]. Halal awareness
juga perlu terus ditingkatkan melalul program
sosialisasl dan edukasi. Salah satu cara
memparkuat halal brand and awarsness Inl bisa
juga melalul pengaunaan transaks| digital (e-
commerce), dimana saat inl sudah banvak
produk  hatal yang memanfaatkan teknolog
untuk memasarkannya, Transaks| digital juga
membuat faktor geografis antar negara menjadi
tidak berjarak, sehingga produk-produk halal
dari Indonesia juga bisa go-alobal.
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Program peningkatan preferensi soslal dan halal lifestyle di antaranya dilakukan melaiul pendekatan
sosial kemasyarakatan, Program ini dilakukan sehubungan masih terdapat masyarakat konsumen Indonesia
yang belum mengutamakan kehalalan produk dalam membeli produkfiasa, masih belum terpenuhinya
gwareness produsen dan konsumen terhadap konteks halal.

= Penyamaan terminologi kehalalan dan pemaharnan konteks halal

Beberapa
L kah « Peningkatan halal awareness dan literasi untuk kalangan
angkanh yang Academic, Business, Community, Government, dan Media
dapat dilakukan (ABCGM)
« Pengembangan program halal lifestyle melaiui kampanye halal
lifestyie.
&

Program terialinnya hubungan diplomasi ekonomi intemasional datam bidang Industri halal antara
Indonesia dengan sejumlah negara dan mitra dagang strategis merupakan salah satu agenda memperkuat
ketahanan ekonom| melalul penguatan kerjasama Internasional. Terjalinnya Mutual Recoanition Agresment
(MRA) antar lembaga/negara untuk keberterimaan sertifikasi halal penting untuk dilakukan, agar dapat
meningkatkan ekspor produk halal ke berbagal negara. Selain [tu, program ini juga berkaitan eral dengan
keberadaan halal hub sebagal daerah transit untuk produk-produk yang berasal dari negara-negara produsen
ke negara-negara konsumen. Pembangunan halal hub penting dalam penguatan rantal pasok dan rantai nilai
produk’ halal Indonesfa, sehingga periu untuk menciptakan |Indonesia  sebagai halal hub internasional
finternational hatal-hub), balk dalam produksi maupun dalam perdagangan produk halal dunia.

Strategl ini memberikan arah oplimalisasi keunggulan halal Hub di masing-masing daerah di Indonesia
dengan membangun keunggulan komparatif dan kompetitif, meningkatkan investasl termasuk penanaman
modal asing, memperkuat sinergl dan kolaborasi lintas sektoral antar pelaku usaha lokal maupun pengusaha
global, dan mendukung pengembangan [ndustri rantal nilal halal. Langkah tersebut diperlukan untuk
menjawab tantangan integrasi rantal pasok yang belum efisien dan belum terkonsolidas dengan baik.

Selain Itu, untuk memperkuat posisi Indonesia di tingkat global, Indonesia dapat menginisiasi
pengembangan standar pengukuran indeks kemajuan industri halal yang ada pada suatu negara. Indeks Inl
bisa diusulkan melalul lembaga Indonesia yang menanganl standardisasi atau pemeringkatan, untulk
kemudian ditindaklanjutl ke tingkat internasional, Indeks pemeringkatan terhadap industri halal yang ada di
negara-negara di dunia tersebut bisa menjadl salah satu strategl untuk: penguatan halsl brand dan halal
awareness di Indonesia bahkan dunia, yang Juga sekaligus bisa sebagal bagian dari strategl diplomas
ekonomi intemasional Indonesia dalam bidang industri halal, sesuai program utama pada MPIHE IR
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Keterkaitan MPIHI 2023 - 2029 Dengan Dokumen Perencanaan Pemerintah
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(MPIHI) disusun agar menjadl acuan bagi
seluruh pemangku  kepentingan  dalam
mengembangkan  industii  halal  secara
tarukur dan terarah, sehingga pelaksanaan-
nya dapat selaras dengan rencana dan
program  kerja, dengan penguatan pada
sglkitar halal. Okeh Karena itu, MPIHI ini hadir
untuk mensinergikan halal ke dalam program
industrialisasi  wang telah ada, vyang
selanjutnya akan di-review dari waktu ke
waktu, termasuk akan disesualkan kemball
dengan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2025-2028
mendatang.

Secara spesifik, arah dan tujuan MPIHI
2023-2029 menekankan pada pengem-
bangan industrl halal yang diselaraskan
dengan  RPJMN  2020-2024. Dengan
demikian, arah MPIHI juga sejalan dengan
program Kementerian/Lembaga yang sudah
acda, baik berupa Priorilas MNasional (PN},
Program Prigritas (PP], maupun Kegiatan
Prioritas (KP), yang selama inl sedang dan
lerus diagendakan pada program-program
kKementerian/Lembaga secara wrmum,
maupun spesifik terkait dengan pengem-
bangan industri halal.

Diarf tujuh Prioritas Nasional (PN) pada
RPJMMN 2020-2024, terdapat lima PN yvang
saelaras  dengan  MPIHI,  yaitu PN 01
(Memperkuat Ketahanan Ekonoml untuk
Pertumbuhan yang Berkualitas dan
Berkeadilan), PN 02 (Mengembangkan
Wilayah untuk Mengurangl Kesenjangan dan
Menjamin Pemerataan), PN 03 (Mening-
katkan Sumber Daya Manusia Berkualitas
dan Berdaya Saing), PN 04 (Revolusi Mental
dan Pembangunan Kebudayaan), dan PN 05
(Memperkuat  Infrastruktur  untuk  Men-
dukung Pengembangan Ekonomi dan
Pelayanan [Dasar). Kesefarasan tersebut
meliputic

Mastar Plan Industn Halal indonesia

1 | Program Utama 01. Penguatan

Infrastruktur Industri Halal

didasarkan dari 7 keglatan prioritas (KF). Pertama
pada KP 03! Peningkatan Daya Saing Destinas|
dan Industri Pengolahan Pariwisata, Termasuk
Wisata Alam, yang Didukung Penguatan Rantal
Pasok. Kedua, KP 06: Pengembangan Industr
Halal. Kedua KP tersebut difokuskan darl PP 06 ;
Peningkatan Nitai Tambah, Lapangan Kerja, dan
investasl di Sektor Rill, dan Industrialisasi; dengan
landasan utama PN 01 Memperkuat ketahanan
Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas
dan Berkeadilan. Ketiga, KP 01: Pengembangan
Kawasan Strategis; dengan difokuskan dari PP
01-07: Pembangunan Wilayah Sumatera-Papua;
dengan landasan utama PN 02: Mengembangkan
Witayah untuk Mengurangi kesenjangan dan
Menjamin Pemerataan, Keempat dan kelima, KP
03: Kenektivitas Laut, dan KP 04: Konektivitas
Udara; yang difokuskan dari PP 02: |nfrastrukiur
Ekonomi, Keenam dan ketujuh, KP 01: Penuntasan
Infrastruktur  TIK, dan KP 0d4: Pemanfaatan
Infrastruktur TIK; yang difokuskan dari PP 05
Transformasi Digital; dengan landasan utama PN
05 Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung
Pengembangan Ekonomi dan Pelayanan Dasar.

Program Utama 02. Penerapan Sistem Jaminan
Produk Halal (Sertifikasi dan Traceability)

didasarkan dari 2 KP. Yang pertama, KP 08
Fengembangan Industri Halal; yang difokuskan
dari PP 06 Peningkatan Nilai Tambah, Lapangan
Kefla, dan Investasi di Sektor RHl, dan
Industrialisasi: dengan landasan utama PN 07
Memperkuat Katahanan Ekanomi Ltk
Pertumbuhan yang Berkualitas dan Berkeadilan,
Yang kedua, KP 04 Peningkatan Kualitas
Pelayanan Kehidupan Beragama; yang difokuskan
dari PP 03: Memperkuat Moderasi Beragama
untuk Mengukuhkan Toleransi, Kerukunan, dan
Harmonl Sosial; dengan fandasan utama PN 04:
Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan,
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3 Program Utama 03. Penguatan Industri Halal melalui Dukungan
Kebijakan dan Regulasi yang Memiliki Kecukupan Kemanfaatan,
Kepastian, dan Keadilan, Mulai dari Hulu hingga Hilir

didasarkan pada KP 06: Pengembangan Industri Halal; yang
difokuskan dari PP 06: Peningkatan Nilai Tambah, Lapangan Kerja,
dan Investasi di Sektor Riil, dan Industrialisasi; dengan landasan
utama PN 01 Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk
Pertumbuhan yang Berkualitas dan Berkeadilan, Dengan didukung
rencana pembentukan Badan Masional Pengembangan Industri
Halal, yang bertanggung Jawab langsung kepada Presiden dan
berkoordinasi erat dengan Kemenko Perekonomian. Di samping
itu, perlu hadirnya suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
fokus untuk pengembangan Industri halal di Indonesia.

4 | Program Utama 04. Dukungan Keuangan Syariah yang Inklusif

didasarkan pada KP 01: Peningkatan Pandalaman Sektor Keuangan; yang
difokuskan dari PP 08: Penguatan Filar Pertumbuhan dan Daya Saing
Ekonomi: dengan landasan utama PN D071 Memperkuat Ketahanan
Erkonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas dan Berkeadilan,

5 | Program Utama 05. Pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang Unggul dan Mampu Bersaing

dicfasarkan pada KP 01 Pendidikan dan Pelatihan Vokasl Berbasis Kerja
Sama Industri; yang difokuskan dari PP 07: Paningkatan Produktivitas dan
Daya Saing; dengan landasan utama PM 03: Meningkatkan Sumber Daya
Manusia Berkualitas dan Berdaya Saing,

6 Program Utama 06. Penguatan Pelaku Industri Halal yang
Mencakup IfUMKM dan Pesantren, Serta Penguatan Inkubasi
Startup Bisnis Halal Berbasis Inovasi dan Teknologi

didasarkan darl 2 KP yakni KP 07 Peningkatan Kemitraan Usaha antara
Usaha Mlkro Kecll dan Usaha Menengah Besar, dan KP 04:
Peningkatan Penclptaan Start-Up dan  Peluang Usaha, yang
difakuskan darl PP 05 Penguatan Kewlrausahaan dan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM), dan Koperasi; dengan landasan utama
pada PN 01 Memperkuat Ketahanan Ekonomi uniuk Partumbuhan
yang Berkualitas dan Berkeadilan.
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7 | Program Utama 07. Terjalinnya Hubungan Diplomasi
Ekonomi Internasional dalam Bidang Industri Halal

Mastar Plan Industri Halal Indonesia

didasarkan pada KP O0F: Peningkatan Efektivitas Preferential

Trade Agreement (PTA)/Free Trade Agreement

(FTA)

Comprahensive Economic Partrer. Yang difokuskan darl PP O7:
Peningkatan Ekspor Bernilal Tambah Tinggl dan Penguatan
Tingkat Kandungan Dalam MNeger (TKDMI, dengan landasan

utama PN 01: Memperkust Ketahanan Ekonoml

Pertumbuhan yang Berkualitas dan Berkeadilan.

Program Utama 08. Peningkatan Preferensi Sosial dan
Halal Lifestyle melalui Promaosi dan Edukasi,

didasarkan darl KP 08: Pengembangan Industri Halal; yang

difokuskan dari PP 06: Peningkatan Nilai Tambah, Lapangan

Kerja, dan Investasi di Sektor Riil, dan Industrialisasi: dengan
landasan utama pada PN 01: Memperkuat Ketahanan Ekonom|
untuk Pertumbuhan yang Berkualitas dan Barkeadilan.

| Program Utama 09. Peningkatan Riset dan Inovasi

untuk

didasarkan pada KP 03: Peningkatan Kapabilitas Iptek dan
Penciptaan Inovasi; yang difokuskan dari PP 07: Peningkatan
Produktivitas dan Daya Saing; denaan landasan Utama PN 03:
Meningkatkan Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Berdaya
Saing.
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10 Program Utama 10. Penguatan Halal Value Chain

didasarkan dari KP 01 Peningkatan Industri Pengolahan
Berbasls Pertanian, Kemarltiman, dan Non Agro yang
Terintegrasl  Hulu-Hilir;, yang difokuskan dar PP 06
Peningkatan Milal Tambah, Lapangan Kerja, dan Investasi di
Sektor Rill, dan Industriallsasl; dengan landasan utama pada PN
0% Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuban yang
Berkualitas dan Berkeadilan.

11 | Program Utama 11, Penyusunan Indikator dan Database
Industri Halal oleh Otorita Data Nasional

didasarkan dari 2 KP. Yang pertama, KP 0&: Meningkatkan
Ketersediaan dan Kualitas Data dan Informasi Perkembangan
Ekonomi, Terutama Pangan, Kemaritiman, Pariwisata, Ekonomi
Kreatif, dan Ekonomi Digital; yang difokuskan dari PP 08:
Penguatan Pllar Pertumbuhan dan Daya Saing Ekenomi. Yang
kedua, KP 06: Pengembangan Industri Halal; yang difokuskan
dari PP 0&: Peningkatan Nilal Tambah, Lapangan Kerja, dan
Inwestasi di Sektor Riil, dan' Industrialisasi. HKeduanya
berlandasan utama pada PM 071 Memperkuat Ketahanan
Ekonoml wuntuk Pertumbuhan yang Berkualitas dan
Berkeadilan,




79 e K_Mnslar Plan Industrl Halal Indonesia

Dengan keterkaitan inl, Kementerian/Lembaga dapat
mengembangkan program=program  dan  menetapkan
target spesifik untuk pangembangan industrl halal dalam
ruang-ruang yang sudah ada pada rencana
pembangunan nasional yang sedang berjalan, maupun
yang akan berkembang di masa mendatang. Dari sebalas
Program Utama yang terdapat pada MPIHI 2023-2029
tersebut, ada tujuh ProP pengembangan strategis di
bidang industri halal dalam rangka mempercepat,
mempeariuas, dan mamajukan industrl halal di Indanesia,
yang telah tercantum di dalam Pemutakhiran Bencana
Kerja Pemerintah (RKP) 2023 (Gambar 24).

Rencananya akan dilakukan monitoring dan evaluasi
secara reguler terhadap pencapaian ProP tersebut, dan
terbuka kermungkinan penyesuaian, perubahan,
penambahan, ataupun pengurangan, pada program
utama, sasaran, indikator, dan targetnya, menyesualkan
dengan situasi perkembangan pada tahun berjalan.

Proyek Prioritas Terkait Pengembangan Industri Halal Pada
Pemutakhiran Rencana Kerja Pemerintah 2023

Prioritas Nasional (PN), Program Prioritas (PP), Proyek Prioritas
dan Kegiatan Prioritas (KP) (ProP)

Penguatan Regulasi dan Fasilitasl Lisaha
bagi Industri Halal

P O, Ml
Earbambuhan

Penguatan Petaku industr Halal

Pengembangan Infrastrukiur Industr Halal

Kerjasama Internasional Industr Hafal

Pengombangan Pariwisata Halal

Penguatan Halal Value Chain

EH-0i. Heyaki el doe Pembemgunan
Knbodayann

Penguatan Penyelenggaran Jaminan
Produk Halal

©06 66 666

Gambar 26. Priositas Nassonal, Progra
Sumber Peiz
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A

ABCGM/academic, business, community,
government, dan media

Dikaitkan dengan kolaborasi, yakni kolaborasi
penta helix.

Awareness

Derajat pengetahuan konsumen mengenai produk
haial.

Asosiasi

Persatuan antara rekan usaha, persekutuan
dagang.

B

BMT
Baltul Maal wat Tamwil,

BPS
Badan Pusat Statistik.

BUMN
Badan Usaha Milik Negara.

Brand

Merek produk yang dikenal oleh para kansumen.

C

CAGR (Coampound Annual Growth Rate)
Laju Perturmbuhan Majemuk Tahunan.

Crowdfunding/Urun dana
Praktik penggalangan dana dar| sejumlah besar
arang untulk memodali suatu proyek atau usaha.

D

Daring

Singkatan darl "dalam jaringan”, yang artinya
tarhubung dengan jejaring komputer, atau dikenal
juga dengan istilah “online”,

Digital Banking

Kegiatan perbankan dengan menggunakan sarana
alektronik atau digital milik Bank, dan/atau melalui
media digital milik calon nasabah danfatau
nasabah Bank, yang dilakukan secara mandir.

Disrupsi

Gangguan pada proses atau kegiatan yang
telah berlangsung secara berkesinambungan,

E

Ekonomi Syariah

Sektar intl perekonomian beserta ekosistemnya,
yang secara struktural dipengaruhi oleh gaya
hidup konsumen dan praktik bisnis sesuai dengan
nilai-nilai Islam.

Ekonomi Digital

Aktivitas ekanami dan bisnis berbasis Internet,

Ekonomi Kreatif

Konsep di era ekonomi baru yang
mengintensifkan informasi dan kreativitas dengan
mengandalkan ide dan pengatahuan dari sumbar
daya manusia sebagai faktor produksi vang
utama.

Ekspor

Fengiriman barang dagangan ke luar negeri.

E-Commerce
Ferdagangan elektronik.

F

Fintech
Financial technology; teknologi keuangan.

Fatwa

Masihat; pendapatl atau tafsiran pada suatu
masalah yang berkaitan dengan hukum Islam,

G

GCC/Gulf Cooperation Council

Kerjasama politik dan ekonomi antar negara di
Jazirah Arab.

Generasi

Sejumlah masyarakat yang kira-kira bersamaan
wakiu kehldupannya; angkatan; turunan.
Gharar

Tipuan; ketidakpastian,



H

Seqala sesuatu yang dibelehkan menurut ajaran
[slam.

Halal lifestyle
Gaya hidup yang sesual dengan ajaran Islam.

Halal value chain/rantal nilai halal

Rangkaian kegiatan yang menghasilkan nilai
tambah pada satiap proses yang meliputl
produksl, distribusl, dan pemasaran barang dan/
atau jasa sampal ke tangan konsumen, yang
memanuhl aspek Kepatuhan terhadap nilal dan
prinsip dasar syariah,

Hilirisasi

Penghiliran operasional industri guna
meningkatkan nilai tambah, dengan mengolah
maupun memurnikan bahan mantah, menjadi
bahan jadl atau setengah |adi.

IHDKI
Industri Halal Datam Kawasan Industri,

IHMR

Indonesia Halal Market Report.

Impor

Kegiatan membeli barang atau jasa dari luar
negeri, maupun dar negara lain.

Industri halal

Industri yang menghasilkan produk (barang dan
jasa) yang halal sesuai syariat Islam.

Inklusif

Kabijakan yang ditempuh agar berdampak secara
luas kepada masyarakat.

K

HKeuangan Syariah
Tata cara pengelolaan keuangan yang mengikut|
aturan syariat |slam.

Mastar Plan Industn Halal indonesia

KEK
Kawasan Ekonoml Khusus,

KNKS
Komite Naslonal Keuangan Syariah.

Kluster

Kumpulan, kelompok, himpunan, atau gabungan
objek tertentu yang memiliki keserupaan, atau
atas dasar karakteristik tertentu dalam kenteks
ekonomi/bisnis,

KUR

Kredit Usaha Rakyat.

L

Literasi

Kemampuan seseoarang atau masyarakat dalam
memahami suatu topik tertentu.

Luring

Singkatan dari “luar jaringan®, yang artinya
terputus dari jejaring komputer, atau dikenal juga
dengan istitah "offiine’

M

Madani

Masyarakat yang beradab dalam membangun,
menjalanl, dan memaknal kehidupannya.
MAKSI

Masterplan Arsitekiur Keuangan Syariah
Indanesia.

MEKSI

Masterplan Ekonomi dan Keuangan Syariah
Indanesia.

Makmur
Serba berkecukupan.

Mandiri
Tidak bergantung pada orang iain.

Master Plan
Rencana induk.

Maysir
Judi,



Master Plan Industri Halal indonesia

Middie class income

Rentang nilal pendapatan masyarakat pada kelas
menengah.

Fesyen muslim
Industri fesyen musiim,

N

NHF /National Halal Fund

Susunan program dukungan finansial yang
inklusif, khususnya keuangan syariah, guna
mendukung skema pendanaan pengembangan
industri halal di Indonesia.

O

0Kl

Organisasi kerja sama Islam; suatu crganisasi
internasional dengan 57 negara anggota (per
tahun 2022} yang memiliki seorang perwakilan
tetap di Perserikatan Bangsa-Bangsa.

P

PDB

Pendapatan Domestlk Bruto suatu negara dalam
periode tertentu.

Permintaan

Sejumlah barang yvang dibeli atau diminta pada
suaty harga dan waktu tertentu.

Pharmacy/farmasi

Bidang profesional kesehatan yang merupakan
koembinas| dari llmu kesehatan dan limu kimia,
yang mempunyal tanggung-jawab memastikan
efektivitas dan keamanan penggunaan obat.

Produk halal

Barang dan/atau jasa yang terkait dengan
makanan, minuman, cbat, kasmetik, produk
kimiawl, produk blologl, produk rekayasa genetik,
serta barang gunaan yang dipakai, digunakan,
atau dimanfaatkan ocleh masyarakat yang telah
dinyatakan halal sesuai dengan syarlat islam.

R

- R

Regulasi

Pengaturan; peraturan yang diundangkan ocleh
pemerintah yang mempengaruhi kegiatan.

Riba

Setiap keleblhan darl modal asll yang ditentukan
sebelumnya, karena semata-mata imbalan wakiu.
RKP

Rencana Kerja Pemerintah,

RPJMN

Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Masional,

RPJPN
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional,

S

SGIER (State of the Global Islamic Economy
Report)

Suatu laporan tahunan global yang diterbitkan
oteh Dinar Standard, mengenal perkembangan
ekonomi syariah pada negara-negara di dunia,

™

TKDN/Tingkat Kandungan Dalam Negeri
Besarnya komponen dalam negeri pada barang,
|aza, serta gabungan barang dan |asa,
Transport infrastructure

Infrastrukiur transportasi.

W

Wakaf

Sedekah Jariyah: menyedekahkan harta untuk
kepantingan umat.

Z

Zakat

Harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang
yang beragama lslam dan diberikan kepada
golongan yang berhak menerimanya.

Ziswaf

Zakat, infag, sedekah, dan wakaf,



